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RINGKASAN

Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah menghasiiebuahmodel
penerapan tata kelola Teknologi Informasi (TI) berdasarkan perubahan budaya
organisasi yang diharapkan sebagai upaya meningkatkan pemanfaatan TI dan
mengoptimalkan investasi Tl menjadi lebih efisidrarget khususnya adalah
menghasilkan model penita kapabilitas dalam menyusun strategi dan kebutuhan
SITI.

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dan kualitatif dengan
teknik pengambilan data melalluisioner, wawancara,observasi, dan studi
dokumen Untuk mencapai tujuan dan target peneiititangkakhlangkah yang
dilakukan adalah: (1) mengidentifikasi permasalahan spesifik budaya organisasi
dan kebutuhan SI/TI, (2) menganalisis kebutuhan dalam penemgsaipractice
serta tingkat kapabilitas, (3) merancang penentuan tingkat kapabilitas sert
penilaian dalam level kapabilitas; (4) membuat model penilaian kapaldits
kelola Tl berdasarkan perubahan budaya organdasi5)model bagi menyusun
strategi implementasi dan kebutuhan SI/TI yang sesuai. Penelitian ini bermanfaat
sebagamodelpenilaian kapabilitas dalam budaya organisasi yang dapat dijadikan
bahan evaluasi bagi manajemen dalam menyusun strategi implementasi serta

kebutuhan SI/TI agar sesuai dengan yang diharapkan.

Kata kunci: Tata kelola, SI/TI, budaya organisasi, model kelas
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Budaya organisasi adalah sistem nilai organisasi yang dianut oleh anggota
organisasi, yang kemudian mempengaruhi cara bekerja dan berperilaku dari para
anggota organisasi. Budaya organisasi yang kuat merupakan komponen utama yang
mempengaruhi kemampuan argsasi untuk berkompetisi dan meraih kesuksesan.
Menurut Satidularn, dkk (2011) bahwa budaya organisasi merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi keberhasitemerapamata kelolaeknologi informasi
(TI).

Banyak organisasi yang menerapkan stratgikelola Tl yang baik. Namun,
terkait dengan pengembangan TI, organisasi sering dihadapkanasgalah dalam
memilih kerangka kerja atau model yang tepat sesuai dengan karakteristiknya
dalam penerapan tata kelola TI. Sebagian besar organisasi/instiaugun
lembaga, termasuk Universitas Negeri GorontdldNG) saat ini telah
mengembangkan Tl dalam upaya mewujudkan tata kelola Tl yang baik. Namun
demikian,belum adanalisis kebutuhan secara menyeluruh khususnya pada aspek
budaya organisasi menuju kenerapan tata kelola TI mengakibatkan tahapan pada
pengembagan TI ini kurang berkembang dan tidak efektif, bahkan mengalami
kegagalanDi sisi lain genggunaarSI/TI tidak sesuai dengan harapan, dimana
investasiSI/TI yang semakin besaramuntidak diikuti dengan dukungan yang
besar pula terhadap pencapaian tujuan dan strategi organisagaf@leditu, perlu
tatakelola Tl yang terintegrasi dan terstruktamgdimulai dari proseperencanaan
sampai dengan pengawasan dan evaluasi untuk memasiikamimplementasi
SI/TI dapat mendukung pencapaian tujuan organisasNG.

Saat ini, penerapan tata kelola Tl pada organisasi menunjukkan bahwa tidak
ada kerangka ataupun model tata kelola TI terbaik dalam upaya merespon
lingkungan unik dari masingasirg organisasi tersebut. Sehingga setiap organisasi
perlu menerapkan tata kelola Tl berdasarkan kepada karakteristik organisasi
tersebut yang mempunyai ciri unik dan tidak akan sama dengan organisasi yang

lain. Denganmengidentifikasbudaya organisaskekuatan, kelemahan dan risiko



proses dan keselarasannya dengan kebutuhan Bisoiganisasiakan menjadi
masukan bagi organisasi dalam merumuskan pengemb@hgamg sesuai dengan
tujuan organisasiserta langkah perbaikan yang dapat dilakukan untuk

meringkatkan kapabilitas proses mengelola strafégii organisasi

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakadgatasmaka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah Bagaimanakah model strategi implementasi Tl yang sésimituhan

organisast

1.3 Urgensi Penelitian

Tata kelola Tl telahitdentifikasi sebagai solusi yang tepat untuk mengatasi
meningkatnya perubahan dan kompleksitas Tl. Tata kelola Tl adalah proses yang
menjamin penggunaan Tl yang efektif dan efisien sehingga memungkinkan
organisasi untuk mencapai tujuannya. Secara unpefaksanaartata kelola Tl
yang baik dapat difahami dan ditafsirkan sebagai bagian yang penting dalam
organisasi dalam usaha meningkatkan kesuksesan dan pencapaiasé&megga
tujuan dan strategi organisasi dicapai. Hal ini dibuktikan bahwa adanyalata k
Tl yang baik dapat meningkatkan laba dan investasi Tl organisasi s€bésar
disisi lain kinerja organisasipun meningkat sebd€e6 (Mueller, 2013;Weill &
Ross, 2004

Adapun tata kelola Tl juga memiliki dampak negatif yang cenderung
merugikan orgnisasi yang mengharapkan hal positif dengan penerapan tata kelola
Tl ini. Menurut Pereira& Silva, 2019 dampak negatif ini dilihat dari implementasi
enterprise resource planningERP) yang mengalami kegagalan 70% dalam
mencapai tujuan organisasi. Manakala organisasi juga harus berhenti
menghabiskan lebih dari 80% anggaran Tl untuk pemelihawgagrade dan
pengeluaran rutin lainnya, dan kurang dari 20% untuk pengembangan aglrkasi b
Dampak lain adalah bahwa 72% dari proyek Tl terlambat atau melebihi anggaran,
dan 68% membutuhkan waktu lebih lama dari yang direncanakdainDpihak
banyak organisasi menghabiskan sekitar 50% dari seluruh investasi modal pada Tl

namunbesarnya ingstasi Tl inibbelummemkerikanmanfaat yang signifikan.



Hal-hal di atas mengen&elebihan dan kekurangan d#ata kelola Tl ini
tentunya saling bertolak belakang dan ini menjadikan pertanyaan mengapa hal
tersebut dapat terjaddeberapa haspenelitian menyatakan bahwa hal ini sangat
dipengaruhi oleh bagaimana peran atau pengaruh budaya organisasi sebagai salah
satu faktor penting dalam penerapan tata kelola T1 di organisigega ditegaskan
oleh ISACA (2012, Ke dan Wei (2008pan Nugroho (2013, bahwa lidaya
organisasi merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam tata keldlehT]I
karena itu,analisis terhadap budaya organisasi menjadi faktor penting dalam
pengembangan Tflangmenjadkan ukuran keberhasilan dalam implementasa
kelola Tl yang baikDi lain pihak kesuksesan pelaksanaan Tl harus dapat terukur
melalui metrik tata kelola TDari penjelasadi atas penelitian inidapat dijadikan
sebagai model penggunaan bagi penentuan priokidmituhan SI/TI yang
menunjangenerapan tata kelola Jang baikserta membantu dalam perencanaan
investasi Tl menjadi lebih efisien dareningkatkan pelayanan publ®i samping
itu, penelitian ini sangat penting mengingat sampai dengan saat ini belum ada
laporan ataupun penelitian yang mgenaipenerapan tata keloll berdasarkan
budaya organisadi UNG yang dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran bagi
pimpinan untuk tindakanepat dalam memperbaiki atau menyempurnakan

penerapan tata kelola Tl dari fak#iaktor yang dinilai masih kurang.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tata Kelola Teknologi Informasi

Pada dasarnytata kelola teknologi informadierfokuskepada hubungan,
integrasi dan penyelarasan organiséso dan Fink, 2010). Tata kelola TI
mencerminkan penggunaan prinpiPnsip organisasi dan Hekus kepada
kegiatankegiatan dan penggunaan Tl kepada pencapaian tujuan organisasi

Menurut IT Governance Institut¢2000) bahwa tatakelola Tl merupakan
suatu tata cara arahan penerapan manajemen organisasi, untuk mendukung
pengelolaan Tl secara integral dan mengikuti sasaran dan strategi organisasi yang
memiliki tanggung jawab sebagai berikut:
1. Memastikan kebutuhan stakeholder dimasukkan saat menyusun strategi

organisasi.
2. Memberi arahan kepada proses pelaksanaan strategi organisasi.
3. Memastikan prosgsroses pelaksanaan yang dilakukan menghasilkan nilai hasil
yang terukur.

4. Memastikan ada@ informasi dari pengukuran nilai hasil secara efektif.
5. Memastikan nilai hasil yang diperoleh sesuai dengan harapan

Tujuan tata kelola Tl adalah menyusun dan memastikan pelaksanaan TI
memenuhi tujuan yang ditetapkan dalam strategi seperti menyadari dan
memaksimalkan manfaat Tl sesuai kebutuhan organisasi, memanfaatkan peluang,
bertanggung jawab dengan sumber TI yang digunakan serta mengontrol dan
mengurangi resiko (ITGI, 2001; Lifkk., 2010). Menurut Lallana (2009), isu bagi
institustinstitusi yang sudah memiliki pusat teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) adalah efektivitas tata kelola Tl saat dalam memenuhi kebutuhan organisasi.
Adapun aporan penelitian Meta Group (2005) memkkRpn bahwa organisasi
organisasi yang memiliki kebijakan tata kelola Tl yang baik dapat mencapai
setidaknya 20 persen hasil aset organisasi dibandingkan dengan organisasi yang tata
kelola TI lebih lemah. Sementara dari aspek kinerja organisasi, pelakdataa
kelola Tl yang baik dan efektif dapat meningkatkan pencapaian kinerja hingga 40
persen (Weill & Ross, 2004; Mueller, 2013).



Pelaksanaan tata kelola TI yang efektif, sangat penting bagi organisasi untuk
menghasilkan manfaat bisnis nyata seperti geputtaik, amanah, dan mengurangi
biaya (Leedkk, 2008), selain itu tata kelola TI memiliki tujuan untuk meningkatkan
dan memastikan penggunaan secara efektif sumber Tl sebagai faktor penting
keberhasilan organisasi (ITGI, 2003), oleh itu tata kelola Th akanjadi pilihan
di masa depan (Kakabadse & Kakabadse, 2001).

Dengan demikianata kelola Tlyang efektif membantu memastikan bahwa
Tl mendukung tujuan organisasi, mengoptimalkan investasi bisnis dan manajemen
risiko TI. Dapat dipahami bahwa tidak mumgkada saat ini sebuah organisasi
atau lembaga tanpa IS/IT yang kuat dapat mengelola atau menyediakan informasi
manajemen kepada eksekutif untuk membuat keputusan. Tata kelola Tl sebagai
bentuk pertanggungjawaban pimpinan dan manajemen pelaksana sikategi
dapat memastikan bahwa Tl memenuhi kebutuhan dan tujuan organisasi
sehingganya dapat meningkatkan pencapaian prestasi dan keberhasilan organisasi.
Akan halnya minat organisasrganisasi yang semakin meningkat dalam
pelaksanaan tata kelolaifl disebabkan karena semakin diakuinya bahwa fasilitas
proyek Tl sangat besar akan tetapi tidak ada kontrol terhadap kinerja organisasi.
Jadi ketergantungan SI/TI untuk memastikan rjeanan operasional dan strategi
organisasi perlu dikelola dan dikontrol dengésien.

2.2 Budaya Organisasi

Menurut Grifin dan Ebert (1989), budaya organisasi adalah pengalaman,
sejarah, keyakinan, dan normarma bersama yang menjadi karakteristik
organisasi. Budaya organisasi merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam tata
kelola Tl yang perlu mendapat perhatian (ISACA, 2012). Hal ini juga dikemukakan
oleh Pereira dan Silva (2012) yang menyatakan bahwa budaya merupakan salah
satu aspek yang dapat mempengaruhi efisiensi tata kelola TI dalam suatu
organisasi. Romm (dalam Ke rd&Vei, 2008) menegaskan bahwa kesesuaian di
antara SI/TI dan budaya organisasi adalah penting bagi organisasi untuk meraih
potensi keuntungan yang dijanjikan oleh sistemsiBi lain budaya organisasi
dapat mendukung hubungan antara penerimaan tekndigi pertumbuhan

organisasi (Chatman & Jehn, 1994) dan dengan itu dapat menjadi faktor kesuksesan



yang kritis dalam pengembangan dan pelaksanaan SI/TI (Indeje & Zheng, 2010).
Justru, ketika Tl bertentangan dengan budaya organisasi, pelaksanaannya akan
ditentang dalam salah satu dari dua cara yaitu apakah sistem itu akan ditolak
ataukah dimodifikasi agar sesuai dengan budaya organisasi yang ada (Cooper,
1994).

Budaya organisasi juga diterima sebagai mikii dominan yang disebarkan
dalam organisasi yangienjadi filosofi kerja anggota sebagai panduan bagi
kebijakan organisasi dalam mengelola anggotmnisasdan pengguna (Robbins
& Judge, 2008 Menurut Wooddkk (1998) bahwa budaya organisasi adalah satu
sistem yang dipercayai dan nilai yang dibangurh adeganisasi dan akhirnya
membentuk perilaku di kalangan anggota organisasi. Dalam hal ini, budaya
organisasi yang kuat adalah satu budaya di mana nilai inti organisasi diadakan
secara intensif dan dipakai bersama secara meluas oleh anggota organisass (Rob
& Judge, 2008).

Untuk membangun budaya organisasi yang kuat, organisasi memerlukan
waktu yang cukup lama dan bertahap. Budaya organisasi yang kuat mempunyai
beberapa tujuan, salah satunya adalah mendapatkan usaha produktif anggota
organisasdan membantu setiap orang untuk bekerja mencapai tujuan yang sama.
Menurut Nugroho (2013), faktor budaya organisasi yang kuat (integriti,
tanggungjawab, akauntabiliti, dan etika perilaku) mendorong corak pandangan
organisasi untuk menjalankan tata kelflasesuai dengan apa yang diharapkan.

Hal ini didukung oleh Ke dan Wei (2008) yang menyatakan bahwa budaya
organisasi sangat penting bagi kesuksesan proyek termasuk Tl yang melibatkan
perubahan organisasi. Dengan menilai organisasi melalui praktek budaya
organisasi akan menjadi dasar bagi rasa saling pengertian bersama yang dimiliki
para anggota mengenai organisasi dan bagaimana hal diselesaikan di dalamnya, dan
bagaimana anggotanya berperilaku.

2.3 Penilaian Budaya Organisasi
Menurut Nugroho (203) budayaorganisasi merupakan salah satu faktor
kontigensi dalanpenerapartatakelola TI. Hal ini juga didukung oleh kerangka

kerjaControl Objectives for Information and related Technol(@®BIT 5) yang



menyertakan budaya sebagai salah satu faktor yang memgpenigaakelola Tl
pada suatu organisasi. COBIT 5 menyadari pentingnya aspek budaya sehingga
menyertakan komponen budaya, etika dan perilaku dalam efaioigs/pemicy
sebagaiman&ambar2.1 yang menunjukkan kategori fungsi/pemicu organisasi
Dalam QBIT 5, budaya, perilaku dan etika merupakan kumpulan item yang
mengacu pada individu serta perilakunya yang bersifat kolektif dalam organisasi

5 p 3. Organisational 4. Gulture, Ethics
- FTOCESSES Structures and Behaviour

t

[ 1. Principles, Policies and Frameworks j

6. Services, 7. People,
5. Information Infrastructure Skills and
and Applications Competencies

Resources
e e

Gambar2.1 Fungsi/Pemicu organisasi dalam COBI{Sbimber: ISACA 2012)

Cameron dan Quin(1999) menyatakan bahavbudaya organisasnenjadi
titik tekan dalammelakukan perubahan organisastapun &t yang digunakan
untuk melakukan pengukuran @abudaya orgnisas adalahThe Organitational
Culture Assesment Instrumgi@CAI) yang mandrameworkini sebagai model
yang dapatdigunakan untuk memahami budaya organisiasi sebagai tsategi
secara sistematik untuk melakukan perubahan pada budaya organisasi.

Model ini berguna dalam mencerminkan ke arah mana organisasi
dikelompokkan berdasarkan kulturnya untuk mendukuvisg misi, dan tujuan
organisasidan mengidentifikasi elemeslemen di dalam kultur yang dapat
melawan misi dan tujuamAdapun fasil penilaian menggambarkan bagaimana
organisasi beroperasi dan nifdlai karakteristik organisagerkait pemanfaatan
penglolaan TI.

Dalam model OCAI terdapat 4 (empat) macam tipe budaya dalam organisasi
yaitu:



1. BudayaHierachy didasarkan pada teori birokrasi Weber dan nilai tradisi,
konsistensi, kooperasi, dan penyesuaian.

2. BudayaMarketmasih mengandalkan kestabilan, namun untuk model ini lebih
memfokuskan pada pasar eksternal dibandingkan dengan isu internal.

3. Budaya Clan memiliki fokus pada isu internal, nilai kefleksibelan dan
pertimbangan dibandingkan pada mencari kestabilakalamnol.

4. BudayaAdhocracyberfokus pada isu eksternal dan nilai keflakslibanding
kestabilan dan kontrol.

Model OCAI sangat berguna dalam mencerminkan kearah mana organisasi
dikelompokkan dan sangat bermanfaat, ketika sebuah organisasi sedang mencari
kembali jati dirinya dan mendefinisikan ulang kebudayaan di dalamnya, sehingga

dapat mencari elemen apa saja yang dapat mendukung kegigaarsasi

2.4 Model Penilaian Kapabilitas

Model menyeluruh terhadap aspek budaya organisasi menuju ke penerapan
tata kelola Tl dalam pengentman Tl dilakukan untuk mendorong organisagar
dapatmenjalankan tata kelola Tl sesuai dengan apa yang diharapkan. Berdasarkan
model budaya organisasi dalam penerapan tata kelola TI ini, perlu adanya
pengelolaan dengan baikgar resiko penggunaan Tl @amliminimalkandan TI
dapat membantu dalam pencapaian tujuan organselsingga mempengaruhi
efisiensi tata kelola Tl dalam suatu organisasi

Untuk memastikamesiko organisasi yang berkaitan dengangembangan
Tl tidak mdampauitoleransidan dampak dari resiko penggunaan ifi dapat
diidentifikasi sertapotensikegagalan dapat liindari makgoerlu adanya penilaian
kapabilitas. Penilaian ini untuk mengetahui tingkat kapabilitaproses yang
dilaksanakan dan membantuganisasi dalam menyusun langkalerbaikan
MenurutiISACA (20123 bahwatujuan daripada model penilaian kapabilitas adalah
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan dan risiko proses sehubungan dengan
persyaratan tertentu yang digunakan dan keselarasannya dehgéumhan bisnis
organisasi

Kerangka kerja COBIT 5 menyediakan suatu kerangka yang komprehensif

yang membantu organisasi untuk mencapai tujuardg@ memberikan nilai



melalui tata kelola yang efektif dan manajemen Tl organi€eam COBIT 5
terdapat 5 domain yang terbagi dalam 2 domain proses uyaia,proses tata
kelola dan manajemen TI organisgsing mana menurut ISACA (2012) setiap
masingmasing domain memiliki proses yang memungkinkan untuk mencapai
tujuan Proses tata keloleerdapa dalam domairevaluate, directand monitor
(EDM) yang terdiri atas 5 proseadapun untuk proses manajemen Tl organisasi
sejalan dengan tanggung jawab pada gfea, build, run and monito(PBRM)
terdiri dari4 domainyaitualign, planand organiz€ APO) dengan 13 prosdwyild,
acquire and imlemer(BAI) dengan 10 proses; deliver, service and support (DSS)
dengan 6 proses; serta monitor, evaluate, and asses (MEA) dengan 3 proses
Adapun penilaiankapabilitas menggunakan proses dal@@BIT 5 yang
didasarkan pada IS{BEC 15504 Pada COBIT 5 ini dikenalkan adanpaocess
capability model Model ini mengukur performansi tiap proses tata kelola (EDM)
dan proses manajemen (PBRMang dapat mengidentifikasi area yang perlu untuk
ditingkatkan performansinyaMenurut Pasquini (2013) bahwkerangka kerja
(COBIT 5) dengan standdrISO/IEC 15504 merupakan kerangka kerja dan
standard yang sangat selaras dan merupakan praktik tgdngkpaling banyak
diterima dan digunakan dalam organisa&ambar 2.2 menunjukkan model
kapabilitas proses dalam COBIT 5.
Menurut ISACA (2013), terdapat enamdevel kapabilitas pada model
kapabilitasprosesdalam COBIT 5 yangligunakan dalam penilaian praesgaitu
1. Level O incomplete processyaitu proses tidak lengkapproses tidak
diimplementasi atau gagal mencapai tujuan proBada level ini, drdapat
sedikit atatbahkantidak ada bukti pencapaian tujuan proses secara sistematis
2. Levell: performedprocess yaituprosessudah adaanmencapai tujuannya.
Hasil pencapaian atribut ini tercermin dari setiap proses menghasilkan keluaran
yang diharapkanLevel ini hanya memilikikinerja prosessebagai atribut
proses
3. Level 2 managed processyaitu prosesya diimplementaskian ke dalam
sebuah pengaturan proseperencanaan, pemantauan dan penyesuaian

kegiatan dan hasilnyaditetapkan, dikontroldipeliharadan dipertahankan.



level ini memiliki manajemen ikerja dan manajemerproduk lerja sebagai
atributproses

4. Level 3 Estblished process yaitu proses pada leve 2 sekarang
diimplementasi menggunakg@noses yanglidefinisikanyang memungkinkan
tercapainya hasil prosekevel ini memiliki definis proses dan penyebaran
prosessebagai atribut proses.

5. Level 4: predictable processyaitu proses padkvel 3 dijalankan dengan
batasan yang telaterdefinisiditentukan yang memungkinkan pencapaian
hasil proses. Tingkat ini memiliknanajememlanpeng&dalian prosesebagai
atribut proses.

6. Level 5:optimiang process yaitu proses padkevel 4 ditingkakan secara
berkelanjutan untuknemenuhi tujua bisnisorganisasyang relevansaat ini
danyang diproyeksikanLevel ini memiliki inovasi proses dan optimalisasi
prosessebagai atribut proses.

Olehkarenaitu untuk mencapai tingkat kapabilitas atau kemampuan tertentu
dalam COBIT 5, tingkat sebelumnya harus bdremar tercapai.

Generic Process Capability Attributes

Managed Established Predictable Optimising
Pri Process P

COBIT 5 Process Assessment

COBIT 5 Process Assessment
Model—Performance Indicators Model-Capability Indicators
Process Outcomes
hﬁ;ﬂmﬂﬁ hmrs Generic Practices Generic Resources. Generic Work Products
Governance {Inputs/
Practices) Outpuis)
.

Gambar 2.2 Model kapabilitas proses dalam COBIT 5 (sumber: ISACA, 2012)

Berdasarkan Gambar 2.2 level kapabilitas didefinisikan dalam 9
performance attribute (PAgeperti dijelaskan dalam TalielL
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Tabel2.1 Atribut kapabilitas proses

Attribute Process Level kapabilitas
PA 1.1Process performance Level O: Incomplete process
Level 1:performance proces
PA 2.1Performance Management | Level 2: Managed process
PA 2.2Work product management

PA 3.1 Process definition Level 3: Established proces;
PA 3.2Process deployment

PA 4.1Process management Level 4: Predictable process
PA 4.2 Process control

PA 5.1Process innovation Level 5: Optimising process

PA 5.2Process optimisation

Untuk menentukan indikator tercapainya Biflasarkan padaerformance
indicator (indikator kinerja) dan capability indicator (indikator kapabilitas) pada
process assesment model (PAM).

11



25 Peta Jalan(RoadMap )penelitian

Nugroho, Heru, 2013 menelitianalisis budaya organisasi sebagai fak|
kontigensi dalam penerapan tatakeldladi politeknik telkom Hasil
penelitian menunjukkan bahwaktor budaya organisasi menjadi sal
satu enabler dalam pembaatmodel dan impelemntasiang harus
dipertimbangka pada saat akan menerapkan tatakelala TI

Tahun_1
Teridentifikasinygeran dan
pengaruh budaya organisasita
modelpenerapan tata kelola Tl
berdasarkan budaya organisasi
yangberjalan saat ini

Pasquini, Alex, 20B. Meneliti COBIT 5 dan Process Capability Mode
Hasil penelitian menunjukkan bahvedd kelola Tl semakin penting dala
menghasilkan nilaill, dan dengamendekatan menggunak&OBIT 5
dalamProcess Capability Modalapatmengelola risiko dan perbaika
prosesdalam mencapai tujuan organisasi.

Model

pengembanga8I/TI organisasi

yangsesuakebutuhan dan

> cocok untuk skenario tata kelola
Tl yang baikdengan

mengkaitkarkonsep budaya

organisasi

Amali, N.A, 2015,kajian tata kelola Tl organisapublik di Indonesia
Hasil penelitian menunjukkan penerapan tata kelola TI masih balj
permasalahan dan tantangan, termasuk pemahaman dan proses p¢
aktivitas berdasarkan pelaksanaan Tl yang masih lemah.

Tahun_2

Model penilaian kapabilitas tata
kelola TIberdasarkan perubahan
budayaorganisasi yang cocok dar
sesuai kebutuhan.

Amali, dkk, 2015, monitoring tata kelola Tl yanigaik di organisasi sektol
publik. Hasil penelitian menunjukkan kebijakan terhadap aktivitas Tl i
proses Tl termasuk budaya organisasi berkaitan dengan pencapaian
dan strategi organisasi, manajemen sumberdaya dan manajemen
dalam penerapamta kelola TI.

‘ Penelitianyang sedang diusulkan ‘ Arah dan Tujuan peta jalan

‘ Penelitian yang telah dilakukan ‘ Penelitian jangka panjang

—_ — — —— | —

Gambar 23 Peta JalaiiRoadMap)penelitian
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BAB 3
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah terciptanya model penerapan tata kelola TI
berdasarkan perubahan budaya organisasi yang diharapkan sebagai upaya
meningkatkan pemanfaatan Tl dan mengoptimalkan investasi Tl menjadi lebih
efisien.

Untuk mencapai tujuan penetiti, maka tujuan khusus penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi permasalahan spesifik budaya organisasi dan kebutuhan
SITI,

2. Menganalisis kebutuhan penentumest practiceserta tingkat kapabilitas,
Merancang penentuan tingkat kapabilitas serta penilalatam level
kapabilitas,

4. Membuat model penilaian kapabilitas tata kelola Tl berdasarkan perubahan
budaya organisasi,

5. Model bagi menyusun strategi implementasi dan kebutthgang sesuai.

3.2 Manfaat Penelitian

Model yang dihasilkan bermanfaat sebagadelpenilaian kapabilitas dalam
budaya organisasi yang dapat dijadikan bahan evaluasi bagi manajemen dalam
menyusun strategi implementasi serta kebutuhan SI/TI agar sesuai dengan yang
diharapkan.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Objek Penelitian
Objek penelitian adalah model penilaian kapabilitastata kelola TI
berdasarkan budaya organisasi di Universitas Negeri Gorontalo.

4.2 Metode Penelitian
Mengacu pada fokus dan luaran penelitian, maka penelitian ini menggunakan
metodekuantitatifdan kualitatidengan teknik pengambilan data mel&lusioner

studi dokumen, observasianwawancara.

4.3 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakaerangkaian kegiatan operasional pelaksanaan
penelitian yang akan dijalankan. Secara keseluruhan pelaksanaan dalam penelitian
ini terdiri dari 2 tahapan yaitu tahap pertama (Tabhuran tahap 2 (Tahun 2), yang
dapat dilihat pad&ambar 4.1dan Gambad4 .2.
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Studi Pustaka

Tata kelola Tl
e

Budaya organisasi
Em——

Fungsi budaya

Penilaian budaya
organisasi

Observasi

Survey

_—

Karakteristik
responden

Proses kerja Tl
dan FGD

Operasi dan nilanilai

Angket,wawancara

_

Fakultas dan unit
kerja UNG

organisasi R
> organisasi
Model Tl saat ini
— > Kekuatan budaya organisasi
Tipe budaya
organisasl Kesenjangan budaya organisas Model TI tang diharapkan
_— '

Strategi dan kebutuhan

SI/TI yangtepat

Analisis

Model konseptual
penerapan tata kelola Tl

Gambar 4.1 Tahapan Penelitian Tahun 1
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Studi Pustaka Observasi

Tata kelola TI Penilaian budaya

_ organisasi
Kerangka COBIT 5
—

_— > -
Penilai Karakteristik
enilaian

responden
kapabilitas P
_—

Proses kerja Tl
—

Operasi, aktivitas, layanan sert

Survey
Angket dan
wawancara
penilaian
kapabilitas Fakultas dan unit
kerja UNG
_—

P
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infrastruktur SI/TI
—
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—
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Model penilaian
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Gambar 4.2 Tahapan Penelitian Tahun 2
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4.4 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalaeluruh pihakpengarah pelaksana,
pengeloladanpihak yang terlibat dalanmlannya pelaksaan aktivitasteknologi
informasi di UNG yang semuanya berjumlabO orang. Adapun sampel
menggunakamon probability samplingyaitu teknik pengambilan sampgang
tidak memberikan peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampehelalui tekniksamplingjenuh atau total
sampling Menurut Sugiono (2013) bahwsamplingjenuh yaitu tenik penentuan
sampeldengan cara mengambil keseluruhan anggota populasi sebagai responden
sehingggumlahsampel dalam penelitian iaidalah60 orang.

4.5 Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan kondisi sebenarnya
terhadappenerapan tata kelola Tl di UN@engumpulan data dilakukan melalui

kuesioner, observasi, dokumentasi dan wawancara.

4.6 Penmbangunan dan Prosedur Instrumen

Berdasarkan beberapa tujuan khusus penelitian seperti yang dijelaskan pada
bab 3, maka penelitian imengadopsterangka kerja COBIT 8alam membangun
instrumen penelitianUntuk mengukur tigkat kapabilitagproses Tl berdasarkan
best practiceakan menggunakametode PAMyang mengacu pada standar
ISO/IEC 15504

Tabel 4.1dan Tabel 4.2 menunjukkanstrumen dalam penilaian proses
kapabilitasuntuk proses tata kelola TI domain EDM dartuk proses manajemen
pada domain DSS
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Tabel 4.1nstrumen penelitiadomain Evaluate, Direct and Monitor (EDM)

No Domain Pernyataan
EDMO01

1 EDM01.01 | Mengevaluasi sistentata kelolarl
EDMO01.02 | Mengarahkasistemtata kelolaTl
EDMO01.03 | Mengawassistemtata kelolarl |
EDMO02

5 EDM02.01 | Mengevaluasi nilabisnis Tlsecara optimal
EDMO02.02 | Mengarahkampengoptimalannilai bisnis Tl
EDMO02.03 | Mengawaspengoptimalan nildbisnis Tl
EDMO03

3 EDMO03.01 | Mengevaluasi manajemen resikb
EDMO03.02 | Menangani manajemen resikbsecardangsung
EDMO03.03 | Mengawasimanajemen resikol
EDMO04

4 EDMO04.01 | Mengevaluasi pengelolaan sumber dalya
EDM04.02 | Mengelola sumber daya secara langsling
EDMO04.03 | Mengawaspengelolaan sumber daya
EDMO05

5 EDMO05.01 | Mengevaluagpersyaratapelaporan stakeholder
EDMO05.02 | Komunikasi dan pelaporaecara langsung kepada stakeholder
EDMO05.03 | Mengawaskomunikasistakeholder

Tabel 4.2 Instrumen penelitian domain Deliver, Service and Support (DSS)

No Domain Pernyataan
DSS01
DSS01.01 | Melakukan prosedur operasional
1 DSS01.02 | Mengelola layanan Tl dari luar
DSS01.03 | Memantau inftrastruktur T
DSS01.04 | Mengelola lingkungan TI
DSS01.05 | Mengelola fasilitas
DSS02
DSS02.01 | Menentukan skema klasifikasi dan permintiganan
DSS02.02 | Mengklasifikasikan dan memprioritaskan permintaan
DSS02.03 Memverifikasi dan menyetujui serta memenuhi permint
2 layanan
DSS02.04 | Kemampuan mengalokasikan layanan
DSS02.05 | Kemampuan memutuskan dan memulihkan insiden
DSS02.06 | Kemampuan menutup permintaan layanan
DSS02.07 | Kemampuan melacak status dan membuat laporan
DSS03
DSS03.01 | Kemampuan mengidentifikasi dan mengklasifikasi masalah
3 DSS03.02 | Kemampuan menyelidiki masalah
DSS03.03 | Kemampuan mengetahui masalah
DSS03.04 | Kemampuan memutuskan dan menutup masalah
DSS03.05 | Kemampuan mengelola manajemen masalah secara proakti
DSS04
4 DSS04.01 | Kemampuan menentukan kebijakan, tujuan dan cakupan big
DSS04.02 | Kemampuan mempertahankan strategi secaranggnsrus
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No Domain Pernyataan
DSS04.03 | Kemampuan mempertahankan strategi
DSS04.04 | Kemampuan melakukan latihan, tes dan review BCP
DSS04.05 Kemampuan meninjau, mempertahankan dan memper
rencana
DSS04.06 | Kemampuan melakukan pelatihan
DSS04.07 | Kemampuan mengelof@engaturan cadangan
DSS04.08 | Kemampuan melakukan peninjauan kembali
DSS05
DSS05.01 | Kemampuan melindungi terhadap virus
DSS05.02 | Kemampuan mengelola keamanan jaringan dan konektivitag
DSS05.03 | Kemampuan mengelola keamanan
5 DSS05.04 | Kemampuammengelola identitas pengguna
DSS05.05 | Kemampuan mengelola akses fisik terhadap aset Tl
DSS05.06 | Kemampuan mengelola dokumen dan perangkat output
Kemampuan memantau infrastruktur yang berhubungan de
DSS05.07 keamanan
DSS06
DSS06.01 Kemampu_anmengon_trol _aktivitas proses bisnis yang sef
dengan tujuan organisasi
6 DSS06.02 | Kemampuan mengontrol pengolahan informasi
DSS06.03 Kemampua_n mengelola peran, tanggung jawab, hak akse
tingkat otoritas
DSS06.04 | Keamampuan mengelola kesalahan
DSS06.05 | Kemampuan memastikan informasi
DSS06.06 | Kemampuan mengamankan aset berupa informasi

4.7 Penilaian

Pengukuran atau penilaian tinghatel kapabilitas proses menurut ISACA
(2012) meliputi:
1. Capability levelgpendefinisiarievel kapabilitas)
Pendefinisian tingkat kapabilitas tiipp proses dinyatakan dalam tingkat
proses Oificomplet¢ samapai dengan tingkat proseptimizing. Masing
masingtingkat kapabiltas proses diselaraskan dengan situasi proses tata kelola
Tl tersebutlalam organiasi. Tabel 43 menunjukkartingkat kapabilitas proses
berdasarkan ISO/IEC 15504 dalam COBITISACA, 2012)
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Tabel 43 Level kapabilitas proses

Level proses Kapabilitas

Level O: Proses ini tidak diimplementasikan atau gagal untuk mencay
Incomplete tujuannya

Level 1: Proses ini dilessanakan dan mencapai tujuannya.

Performed

Level 2: Proses ini dikelola dan hasilnya ditentukan, dikontrol dan
Managed dipelihara

Level 3: Proses standar didefinisikan ddigunakan di seluruh
Established organisasi.

level 4: Proses ini dijalankan secara konsisten dalam batas yang
Predictable ditentukan

Level 5: Proses ini terus ditingkatkan untuk memenuhi sasaran bisnig
Optimizing ini dan proyeksi yang relevan.

Process attributegatribut proses)

Kapabilitas proses diukur menggunakan atribut proses. Standar internasional
ISO/IEC 15504 mendefinisikan sembilan(9) atribut proses Tabel 44

menunjukkan atribut proses yang mendefinisikan aspek tertentu dari

kapabilitas prosedSACA, 2012)

Tabel4 .4 Atribut proses
Level proses Atribut proses
Level O: -
Incomplete
Level 1: 1.1Process Performandginerja proses)
Performed
Level 2: 2.1 Performance Managemefrhanajmen kinerja)
Managed 2.2Work Product Managemefihanajemen prosduk kerja
Level 3: 3.1 Process Definition(pendefinisian proses)
Established 3.2Process Deploymefipenyebaran proses)
level 4: 4.1 Process Measuremef(gengukuran proses)
Predictable 4.2 Process Contro{pengendalian proses)
Level 5: 5.1Process Innovatiofinovasi proses)
Optimizing 5.2Process Optimizatiofoptimasi proses)

. Indikator penilaian

Indikator penilaiardalam proses penilaian model kapabilitas khususnya dalam

COBIT 5 akan menjadi dasantuk menentukan apakah atribut proses telah

tercapai atau tidakndikator penilaian inimengunakan 2 tipe indikateebagai

berikut:

a. Indikatorkinerja proseyang digunakan padavel kapabilitas 1 iqdikator
bersifat spesifik) indikator ini berlaku untuk setiap proses dan menilai
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apakah proses telah dilaksanakan/gliementasikan dan mencapai
tujuannya.

b. Indikator kapabilitas proseyang digunakan pada level kapabilitass2
(indikator bersifat generik). Indikator ini baku umumuntuk semua proses

namun berbedbeda untuk setiap level kapabilitas.

4.8 Skala Pengukuran

Skala pengukurammenggunakan skala ordinalntuk mengukur tingkat
pencapaian atribut proseSkala pengukuran merupakan standar dari ISO/IEC
15504 .Adapun presentasi tingkat pencapaian atribut presesrti pada Tabel%l.

Tabel 45 Skala pengukuran atribut proses

Poin Keterangan Skala pengukuran
N Not achieved Pencapaial - 15%
P Partially achieved Pencapaiar15%- 50%
L Largely achieved Pencapaiar50% 85%
F Fully achieved Pencapaiar85%- 100%

Presentasi jumlah kriterigang sesuai terhadap jumlah total kriteria akan
menentukan nilai atribut proses (N, P, L, F). Suatu proses dinyatakan mencapai
tingkat kapabilitagertentujika pencapaian atribut prostdah meraiHevel Fully
achieved (Funtuk melanjutkan ke tingkat bleutnya dan jika meraih level Largely

achieved (L) maka proses tersebut berhenti pada proses tersebut.

4.9 Analisis Data
4.9.1Pengujian Normalisasi Data

Uji normalisasi data dapat menggunakan beberapa metode grafik seperti
grafik histogram atau grafik-plot atau dengan melihat nilai statistik seperti
skewness daRurtosis(Hair et al., 2010; Kline, 2011)ujuan dilakukannyauji
normalisasi adalah untukmengetahui suatu variabel normal atau tidak. Uji
normalisasi pada dasarnya adalah melakukan perbandingan antara data yang
dimiliki dengan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar deviasi
yang sama dengan data yang dimilBata yang berdisbusi normal merupakan

syaratyangdapat dipakai dalaneststatistik parametrik.
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Data yang mempunyai distribusi normal berati mempunyai sebaran yang
normal pula, sehingga data tersebut di anggap dapat mewakili poelisa data
mengikuti atau mendd&ati garis diagonalmaka data tersebwtianggap normal
untuk didistribusikan dengan memeriksa diagrafplgy, nilai skewness dan
kurtosis (Hair et al., 2010). Dowlatshatdan Cao (2006), dan Kline (2011),
menjelaskan bahwa nilai mutlakewness 3.0, sementaraintuknilai dari kurtosis

adalah>10.0dianggapberdistribusnormal

4.9.2Pengujian Validitas

Menurut Field (2009) darSekaran dan Bougi€2013) pengujian validitas
adalah penilaian terhadap instrumen yang dibangun, sejauhmana ia mengukur
konsep tertentu yang seharusnya diukur. Jadi instrumen dikatakan valid jika
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak Aliakur.
pengukuran yang kurang sah bermakna mempwegaihiharyang rendahSuatu
instrumen yang valid atasahih mempunyai validitas tinggiebaliknya instrumen
yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Untuk tujuan tersebut,
penelitian ini akan menggunakan pengujian validitas rupmagluct moment

pearson

4.9.8Penguijian Reliabilitas

pengujianreiabilitas merupakan alat untuk mengukur suahgketyang
merupakanndikator dari variabel atau konstruklenurut Ghozali (2013)ustu
angketdikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan
adalah konsisten atau stabil dari walte waktu Dalam pengujian iniuntuk
mengukur reliabelnya suatu variabel dengan cara malibabach alphalengan
signifikansi yang digunakan lebih besar da®.uatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nitzionbach alpha> 06 (Hair dkk, 2010).
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BAB 5
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Hasil penelitian berjalan sesuai dengan target yang direncanakan.
Pelaksanaan kegiatan penelitian sampai dengan persed@ésai telah mencapai
beberapa luaran dalam pelaksanaan penejitiix model penilaian kapabilitad
dalam menyusun strategi dan kebutuhan Sb@&idasarkan budaya organisasi
Adapun luaran penelitian yang dicapai yaitu artderhinar nasional serta pemateri
dalamseminar nasionglang sudah dilaksanakgaartikel jurnal internasionayang

dalam tahap reviewan hak kekayaan intelektual

5.1 Profil Universitas Negeri Gorontalo (UNG)

Universitas Negeri Gorontalo (UNG) merupakan universitas yang
dikembangkan atas dasar perluasan mandat (wider mandate) dari IKIP Negeri
Gorontalo.Hari lahir UNG ditetapkan pada tanggal 1 September 1963 sebagaimana
dinyatakan dalam Surat Keputusan Menteri PTIP nomor 67 tahun 1963 tanggal 11
Juli 1963. Pada alanyauniversitas ini dibernamaJunior College, dan menjadi
bagian dari FKIP UNSUUTENG. Tahun 1964 statusnya berubah menjadi Cabang
FKIP IKIP Yogyakarta Cabang Manado, tahun 1965 bergabung dengan IKIP
Manado Cabang Gorontalo.

Tahun 1982 lembaga ini menjadi salah satu Fakultas dari Universitas Sam
Ratulangi Manado dengan nama FakuKaguruan dan Iimu Pendidikan (FKIP)
Unsrat Manado di Gorontalo. Lembaga ini resmi berdiri sendiri berdasarkan
Keppres RI Nomor 9 Tahun 1993 tanggal 16 Januari 1993, dengan nama Sekolah
Tinggi Keguruan dan limu Pendidikan (STKIRggeriGorontalo.

Tahun 20Q berdasarkan Keppres Rl Nomor 19 Tahun 2001 tanggal 5
Februari 2001 status lembaga ini ditingkatkan menjadi IKIP Negeri Gorontalo
dengan 5 Fakultas dan 25 Program Staddaakhirnya, pada tanggal 23 Juni 2004
Presiden Megawati meresmikan menjadi UnikassNegeri Gorontalo dengan
Keputusan Presiden Rl Nomor 54 Tahun 2004, tanggal 23 Juni 2004.
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Pada tahun 2017, Universitas Negeri Gorontadoadapada peringkat 50
berdasarkan peringkat 100 besar Perguruan Tinggi Indonesia Non Politeknik oleh
KementerianRiset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Kemristekdikti) Republik
Indonesia. Selain itu berdasarkan data Peringkat Universitas di Dunia versi
Webometrics tahun 2018, menempatkan Universitas Negeri Gorontalo pada
peringkat 154 (Asia Tenggara) dan 42 (Indaaes

Pada tahun 2018ebdasarkan hasil akreditasi institusi oleh Badan Akreditasi
Perguruan Tinggi tahun 2018, mengukuhkan Universitas Negeri Gorontalo masuk
sebagai jajaran Perguruan Tinggi terbaik dengan perolehan akreditasi A.

Di bidang pengembangan Rielogi Informasi dan Komunikasi, UNG telah
maju selangkah dengan ditetapkannya UNG oleh Dikti sebagai salah satu simpul
lokal jaringan pendidikan tinggi di Indonesia melalui program INHERENT
(Indonesian HigHER Education NeTwork). INHERENT merupakan pésng
jaringan teknologi informasi (ICT Backbone) yang menghubungkan perguruan
tinggi di Indonesia yang secara bertahap akan menghubungkan seluruh komunitas
Perguruan Tinggi di Indonesia baik negeri maupun swasta di dalam dan di luar
negeri. Layanan INHERENdan Jardiknas saat ini juga telah digunakan menjadi
sarana perkuliahan on line/ video confrence untuk program Pendidikan Jarak Jauh.
Beberapa muatan content sepeite@ning, video conference, voip, digital library
dan aplikasi teknologi informasi laiga telah didistribusikan melalui media
INHERENT. Hal ini berdampak pada semakin terbukanya akses informasi
pendidikan, penelitian, kerjasama global secara mudah, murah, cepat tanpa dibatasi
oleh ruang dan waktu.

Beberapa produk di bidang TIK yang telakathbangkan dan dimiliki oleh
UNG meliputi:

1) Sistem Informasi Akademik Terpadu UNG (SIATUNG), yang dikembangkan
berbasis web antara lain adalah untuk pelayanan KRS dan KHS on line, melalui
alamat: http://siat.ung.ac.id

2) Sistem Informasi Tata Usaha (SITUNG melalui alamat: http://situ.ung.ac.id.
Sistem ini berisi informasi kepegawaian, ketatausahaan, manajemen barang,

manajemen surat juga layanan absensi pegawai khususnya jajaran pimpinan
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Kabag dan Kasubag dan staf penunjang akademik, dilakukan sectalesditd

jari (finger scan) dan computerize on line system.

Layanan dearning berbasis web, melalui alamat: http://elearning.ung.ac.id.
Layanan ini merupakan suplemen untuk kegiatan proses belajar mengajar di
UNG, sehingga memungkinkan proses belajangagr dapat terlaksana tanpa
hambatan ruang dan waktu.

Layanan sistem perencanaan kegiatan dan anggaran berbasis web yang bisa
dintegrasikan dengan Aplikasi RKAKL Depkeu. Sistem ini mengacu pada
Permenkeu tentang penyusunan Rencana Bisnis Anggaran Baglanan
Umum

Layanan Jurnal Gtine Universitas Negeri Gorontalo berbasis Web. Jurnal ini
dapat diakses melalui internet pada alamat: http://ejournal.ung.Bealiam
website ini akan tersedia abstrak penelitian yang ada dijjunme UNG.

Untuk melayani kebutuhan akses internet dari civitas UNG secara bertahap
ditingkatkan, dan untuk tahun 2010 telah mencapai 20 MB.

Layanan email untuk Civitas Akademika UNG melalui domain ung.ac.id
dengan kapasitas 7 GB per akun. Khusus untuk mahasiswgguomakan
subdomain mahasiswa.ung.ac.id.

Layanan Blog khusus untuk warga UNG melalui domain ung.ac.id. Setiap
warga UNG yang memiliki email pada domain ung.ac.id dapat memiliki blog
pribadi yang siap pakai. Melalui blog ini warga UNG dapat melakukan gharin
informasi lewat blog, sebagai sarana untuk menuliskan dan mempublikasikan
curahan pikiran, hasil karya tulisan, gagasan, diskusi forum, bahan ajar dan
sebagainya;

Layanan Free Hotspot di area kampus.

5.2 Hasil Penelitian

Pengumpulan data dilakukan meladmigket yang telah dibagikan kepdia

orang responden. Dari jumlah tersebut seban$adk angket (95%) telah

dikembalikan Menurut Arikunto (2010)hal itu merupakan jumlatyang dapat

digunakanmelebihi 20% dari total populasi).
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Pelaksanaan angkéimaksudkan untuk mendapatkan data terkait penerapan
tata kelola Tl, yang dalam penelitian ini dilakukan di UNG. Data yang diperoleh
antara lain adalah informasi tentang responden yang berpartisipasi dalam penelitian
ini serta informasi tentang tingkat katangan prosegsroses Tl organisasi serta

kondisi tata kelola TI saat ini.

5.2.1 Deskripsi Informasi Responden

Informasi demografi responden ditunjukkan pada Tabel 5.1. Distribusi
informasiresponderyang terbanyak untuk jabatan adaldsen(22.8%)dengan
usia respondeterbanyakberada padasia40-49 tahun(36,8%) dengan mayoritas
laki-laki (56,1%). Dari aspek latar belakg pendidikarmresponderyang terbanyak

(40,%%6) memiliki gelarmaster.

Tabel 5.1 Informagiesponden

Variabel Frekuensi Persen
Jenis Kelamin | Laki-laki 32 56.1%
Perempuan 25 43.9%
Umur <= 20 tahun - -
207 29tahun 16 28.1%
3071 39tahun 12 21.1%
407 49 tahun 21 36.8%
>= 50 tahun 8 14.0%
Pendidikan SMU/SMK - -
D3 4 7.0%
SarjangS1) 25 43.8%
Mater (S2) 23 40.%%
Doktor (S3) 5 8.8%
Jabatan Pimpinan 11 19.2%
Kepala/sub 12 21.1%
divisi/bagian 9 15.8%
Staf/pegawai 13 22.8%
Dosen 12 21.1%
Jumlah 57 100%

5.2.2 Hasil Analisis Data

1. Pengujian Normalisasi Data
Analisis data dalanpenelitianmenetapkan bahwa data perlu memitlistribusi

data normal, hal ini dilakukanntuk menghindarbias dalam analisis datdData
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dianggap memenuhi syarat kenormalan apalala mengikuti atau mendekati garis
diagonaJ dengan memeriksgrafik pp-plot. Apabilamenggunakamilai skewness
adalah kurang @a3 dan nilaikurtosisadalah kurang dari 10 (Kline, 2011; Lee &
Yom, 2013; Teet al, 2009; Teo, 2009; Y-0e, 2013)Berdasarkan hasil pengujian
seperti yang ditunjukkadalamGambar 5.1Gambar 5.2dan Tabeb.2.

Gambar 5.1dan Gambar 5.Zdalah grafik pglot yang menunjukkan data
memenuhi syarat kenormalan. Tabel 5.2 juga menunjukkan skiéavnessian
kurtosis yang baik bagi semua indikator dalam setiap variabel. Ini secara
menyeluruh menunjukkan bahawa data memenuhi syarat kenormaten ya

diperlukan.

Tabel 5.2 Ringkasanmilai alfa cronbachskewness dakurtosis

Variabel Alfa Skewness| Kurtosis | Std. Error of | Std. Error of
Cronbach Skewness Kurtosis

EDM

1. EDMO1 0.91 -0.35 -0.52

2. EDM02 0.91 -0.51 -0.50

3. EDM03 0.91 -0.84 0.16 0.32 0.63
4. EDM04 0.93 -0.54 0.18

5. EDM05 0,90 -0.48 -0.69

DSS

1. DSS01 0.93 -0.82 -0.61

2. DSS02 0.91 -0.47 -0.40

3. DSS03 0.93 -0.84 0.09 0.32 0.62
4. DSS04 0.91 -0.75 -0.02

5. DSS05 0.93 -0.79 0.39

6. DSS06 0.91 -0.81 -0.20
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Normal P-P Plot of EDMO1

Normal P-P Plot of EDMO2

Normal P-P Plot of EDM03
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Gambar 5.Zrafik normal pp plot dari proses DSS

2. Pengujian Validitas dan Reliablitas

Berdasarkan pengujian validitasengguiakan pengujianproduct moment

pearsonuntuk doman EDM dan domain DS$angdiperolehberdasarkan rumus
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di mananilai rhitung>rtabel dengan taraf signifikan adalah 0.05, maka instrumen
dikatakan valid. Hasil pengujian data ini, dimatebeldengan sampel 57 orang
adalah sebesar 0,254 sedangkan nilai hasil pengujrdok domain EDM
berdasarkaiabel 5.3untukrhiungberada dantara nilai 0.82dan 0.97, dan untuk
domain DSS berdasarkdrabel 53, rniung berada diantara nilai 0.809 dan 0.924,
sehinggadapat dikatakan instrumen penelitian ini adalah valid.

Pada pengujian reliabilitas data digunakan untuk menguji kehandalan
ataupun keakuratan suatu instrumen. Penguijian ini menggunakan cronbach alpha
dimana menurut Hair dkk (2010) bahwa reliabilitas konsistensi dapat diterima jika
U O 0. 6. De n grataori,dndikatoikdikator peseditiaraberdasarkan
hasil yang didapat sesubabel 5.3, dimana nilai reliabilitas adalah berada diantara
0.90 sampai dengan 0.93, yang dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini

sudah relia.

Tabel 5.3 Hasil Korelasiuji validitas proses EDM dan DSS

EDMO1 [ EDM02 | EDM03 | EDM04 | EDM05 | SKOR
SKOR  Pearson Correlation 0.883"| 0.887"| 0.899" 0.828"| 0.907" 1
Sig. (2tailed) 0.00dq 0.00d 0.004 0.00q  0.00d

N 57 57 57 57 57 57
DSS1 | DSS2 | DSS3 | DSS4 | DSS5 | DSS6 | SKOR
SKOR Pearson Correlatiq  0.809"| 0.924"| 0.822°| 0.922°| 0.815"| 0.903" 1
Sig. (2tailed) 0.00d 000d 000d 000d 0.00q 0.000
N 57 57, 57 57 57, 57, 57

5.3 Wawancara, Obsevasi darDokumentasi

Data kualitatif diperoleh melalui metode wawancara, observasi dan
dokumentasi (Miles dkk., 2013; Meijer dkk., 2002). Triangulasi dalam metode
kualitatif untuk penelitian ini diperoleh melalui penggunaan wawancara, observasi
dan dokumentasi. Menurut Creswe{2009) triangulasi digunakan untuk
meningkatkan akurasi metode kualitatif dan mendukung metode kuantitatif. Hasil
analisis data dapat digabungkan atau disintesis untuk memberikan gambaran lebih

menyeluruh terhadap modegdenilaian kapabilitas penerapaata kelola TI
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berdasarkan budaya organis&@sata diperoleh melalui wawancara semi terstruktur
sedangkan temuan wawancara dilakukan transkrip. Transkrip wawancara

dikumpulkan berdasarkan tema tertentu dan dilakukan analisis.

5.3.1 Wawancara

Untuk memperoleh data modenilaian kapabilitapenerapan tata kelola Tl
berdasarkan budaya organisagia beberapaem pertanyaan ditanyakan secara
lisan baik kepada pimpinarkepala bagian/sub bagian, pengelalasen,dan
pegawai.Data wawancara menjukkan ada efek terhadap kinerja SI/TI terhadap
pengguna, dimana perlu ada pemberdayaan sumber daya manusia (SDM) dan
perlunya peningkatan infrastruktur SI/TI yang memadai disisi lain SI/TI
menimbulkan masalah dalam hubungan/komunikasi dosanasiswa. dapun
fasilitas/layanan SI/TI masih kurang efektif, perlu ada aplikasi SI/TI yang dapat
digunakan untuk keperluan layanan kepada mahasiswa, antara lain: perpustakaan
online dan pembayaran SPP.

Masalah lainnya adalah banyak dosen/mahasiswa/pegawai setraggzupa
(user) tidak paham SOP SI/TI. Selain itu, ketersediaan SI/TI cenderung digunakan
untuk kegiatan yang tidak produktif. Hal lain disimpulkan bahwa garhpinan
yang memiliki kemampuan yang baik berkaitan dengan SI/TI serta mampu
berkomunikasi dengmbaik dalam menangani permasalahan organisasp&idun
adanya kebijakan tata kelola Tl, pemantauan dan evaluasi terhadap SI/TI dan hal

ini diperlukan untuk mengetahui kekuatan organisasi.

5.3.2 Observasi

Observasi modgbenilaian kapabilitapenerapanata kelola Tl berdasarkan
budaya organisasi dilakukan di fakultas, lembkgabaga dan unitnit kerja
tempat penelitian dilaksanakan. Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan
tujuan untuk mengamati bagaimana aktvitis pelaksanaan tata kelola @&m Dal
melakukan pengamatan peneliti menggunakan observasi terbuka dimana peneliti
dalam melakukan pengumpulan data menyatakan hal sebenarnya kepada sumber
data, bahwa sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui
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sejak awal sampai akhirrteang aktivitas peneliti. Jadi fakta atau fenomena yang
akan diperhatikan adalah terkait dengan unsur pelaksanaan tata kelola TI.

5.3.3 Dokumentasi

Dokumentasi penerapan tata kelola Tl berdasarkan budaya organisasi
didapatkan dari UPT Pustikom. Dalam piéren ini, dokumentasi yang diperoleh
dari arsip master plan IT (Blueprint ICT) UNG tahun 2@Dd9 serta laporan

assessment teknologi informasi dan komunikasi UNG tahun 2016.

5.4 Pembahasan

5.4.1Penilaian Tingkat Kapabilitas
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menentukan nilai

tingkat kapabilitasiomain EDMmaka ddapatkan hasil sebagai berikut

1. EDMO1 (memastikan pengaturan kerangka tata kelola dan pemeliharaan)
EDMO1 menurut ISACA (2012) berkaitan denganalisis keperluan tata
kelola Tl organisasimenempatkan dan memelihara keefektifan struktur, prinsip,
proses dan prakteknya, dengan kejelasan dari tanggungjawab serta wewenang
untuk mencapai misi, tujuan serta sasaran orgarnisdegpun tujuarproses ini yaitu
menyediakan pendekatan terintegrasi dan selaras yang konsisten dengan
pendekatan tata kelola Tl organisasntuk memastikan keputusan ini terkait dan
sejalan dengan strategi dan tujuan organisasi, proses ini perlu diawasi secara efektif
dan transparan sesuai dengan persyaratan hukum dan peraturan dan persyaratan tata

kelola.

Tabel 5.4 NilakapabilitasEDMO01

Nilai kapabilitas
0 1 2

Domain Activity

EDM01.01
EDMO01.02
EDMO01.03

Q| Q| | W
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Berdasarkan data rekapituld@sibel 5.4 hasil perhitungan tingkat kapablitas pada

proses EDM01.01, EDM01.02, dan EDMO01.03 memiliki kesimpulan sebagai

berikut:

1. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam EDMO1.0dvdluate the governance
systemadalah padé&vel 3, dengamilai kapabilitas 3.

2. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam EDMO2.Qdirect the governance
systemadalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3.

3. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam EDMO3.0Qmonitor the governance
systemadalahpada level 3, dengan nilai kapabilitas 3.

Gambar 83 menunjukkan diagram radar untuk tingkat kapabilitas EDMO1

EDMO01.01

=—0— Nilai Kapabilitas

Gambar 53 Diagram radar untuk tingkat kapabilitas EDMO1

2. EDMO02 (memastikan penyampaian manfaat)

EDMO02 menjelaskan bahwa prosesnmengoptimalkan konstribusi nilai dari
proses bisnislayanan dan aset Tl sebagai hasil dari invegtasy dilakukan oleh
Tl sesuai dengan biaya dari organisasi. Tujuan dari proses ini adaiaherikan
nilai optimal darinisiatif yang mendukung TI, layan dan asetset, penyampaian
solusi dan pelayanan yang hemat bisgda pemetaan biaya dan manfaatnya yang

andal dan akurat, sehingga kebutuhan bisnis dapat didukung secara efektif dan

efisien.
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Tabel 5.5 Nilaikapabilitas EDM02

. o Nilai kapabilitas
Domain Activity 0 1 > 3 2 5
EDMO02.01 a
EDMO02.02 a
EDMO02.03 a

BerdasarkanTabel 5.5, diperoleh kesimpulamilai kapabilitas level pada sub
domain EDM02.01, EDM02.02, dan EDMO02.68bagai berikut:
1. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalaBDMO02.01 évaluate value optimisatign

adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3.
2. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam EDMO02.0firéct value optimisation

adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3.
3. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalaBDM02.03 (monitor value optimisation

adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3.

Gambar % menunjukkan diagram radar untuk tingkat kapabilitas EDM02 sebagai

berikut:

EDM02.01

—8— Nilai Kapabilitas

Gambar 5 Diagram radar untuk tingkat kapabilitas EDM02

3. EDMO03 (memastikan optimasi resiko)
Proses EDMO03 memastikan bahwa faledtor resiko organisasi dapat

ditolerir, diartikulasikan, dan dikomunikasikan dan faldahtor resiko
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tersebut dalam organisasi yang berkaitan dengan penggunaan TI telah
diidentifikasi dan dikelola dengan baikroses bertujuamemastikan bahwa

resiko organisasi yang berkaitan dengan penggunaan TI tidak melampaui
toleransi resiko dan dampak dari resiko penggunaan Tl dapat diidentifikasi dan

potensi kegagalan dapat diminimalkan.

Tabel 56 Nilai kapabilitas EDMO03

. - Nilai kapabilitas
Domain Activity 0 1 > 3 2 E
EDMO03.01 a
EDMO03.02 a
EDMO03.03 a

BerdasarkarTabel 5.6 diperoleh kesimpulamahwa nilai kapabilitas level pada

proses EDM03.01, EDM03.02, dan EDMO03<¥bagaberikut:

1. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam EDBIO1 valuate risk management
adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3.

2. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam EDBIO2 (direct risk management
adalah pada level 3, dengan nilai kapabilgdas

3. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam EDBIO3 (monitor risk management

adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3.

Gambar 3 menunjukkan diagram radar untuk tingkat kapabilitas EDs#¥&agai
berikut :

EDMO03.01

EDM03.02

—8— Nilai Kapabilitas

Gambar 55 Diagram radar untuk tingkat kapabilitas EDMO03
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4. EDMO04 (memastikan optimasi sumber daya)

Deskripsi dari proses EDMUgerfokus pada pengelolaan sumber daya (SDM,
proses dan teknologi) dan kemampuan TI yang memadai sehingga mampu
mendukung tujuan organisasecara efektif dengan biaya yang optimal. Adapun
tujuannya adalah memastikan sumber daya yang diperlukan organisasi terpenuhi
serta biaya Tl dapat ditekan secara optimal, dan juga memastikan kemungkinan
bertambahnya keuntungan dan ketersediaan untuk pemulthmaasa yang akan

datang.

Tabel 57 Nilai kapabilitas EDM04

Nilai kapabilitas
0 1 2

Domain Activity

EDMO04.01
EDMO04.02
EDMO04.03

Q) Q| Y| W

Berdasarkan data rekapitulasi Tabel 5.7, hasil perhitungan tingkat kapablitas
padaproses EDM@.01, EDM(G%.02, dan EDM@.03 memiliki kesimpulan sebagai

berikut:
1. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam EDMO04.0kvdluate resource

management) adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3.

2. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam EDMO04 (@&ect resource management)
adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3.

3. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam EDMO04.03nopitor resource

management) adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3.

Gambar % menunjukkan diagram radar untuk tingkat kapabilitas EDstlagai
berikut :
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EDM04.01

—@— Nilai Kapabilitas

Gambar 5 Diagram radar untuk tingkat kapabilitas EDM04

5. EDMO5 (memastikan trnasparansi stakeholder)

Proses EDMO05 berfokus pada memastikan kinerja organisasi terkait Tl dan
kessuaian antara pengukuran dan pelaporan yang transparan dengan para
pemangku kgentingan untukmerumuskan tindakan perbaikan. Tujuan proses
adalahmemastikan komunikasi ke pemangku kepentingan secara efektif dan tepat
waktu berdasarkan dari penyusunan knteeningkatkan performa, identifikasi
area untuk perbaikan dan konfirmasi bahwa tujuan dan strategi Tl selaras dengan

strategi organisasi.
Tabel 58 Nilai kapabilitas EDMG

. o Nilai kapabilitas
Domain Activity 0 1 > 3 2 5
EDMO05.01 a
EDMO05.02 a
EDMO05.03 a

Sesuadata rekapitulasi Tabel 5.8, hasil perhitungan tingkat kapablitas pada proses

EDMO05.01, EDMO05.02, dan EDMO05.03 memiliki kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam EDMO5.0&vdluate stakeholder
reporting requirements) adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3.

2. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam EDMO5.02liréct stakeholder

communication and reporting) adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3.
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3. Nilai tingkat kapabilitas saat indalam EDMO05.03 ronitor stakeholder

communication) adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3

Gambar 5/ menunjukkan diagram radar untuk tingkat kapabilitas EBMO

EDMO05.01

—=— Nilai Kapabilitas

Gambar 5/ Diagram radar untuk tingkat kapabilitas EDM05

Adapun hasil penelitiapang telah dilakukan untuk menentukan nilai tingkat
kapabilitas domain DSS didapatkan hasil sebagai berikut
1. DSS1 (mengelola operasi)

Proses DSS01 mendeskripsikan tentang koordinasi dan pelaksanaan kegiatan
dan prosedur operasional yang diperlukan pifktnal untuk menghasilkan
layanan TI maupun outsourcing, termasuk pelaksanaan berdasarkan standar operasi
prosedur (SOPYan kegiatan pengawasan yang diperlukBmuannya adalah

menghasilkan layanan operasional Tl seperti yang direncanakan.

Tabel 59 Nilai kapabilitasDS01

. - Nilai kapabilitas
Domain Activity 0 1 2 3 ) 5
DSS0101 a
DSS01.02 a
DSS01.03 a
DSS01.04 a
DSS01.05 a

37



Berdasarkan Tabel 5.9iperoleh kesimpulan nilai kapabilitas level pada sub

domain DSS01.01, DSS01.02, DSS01.03, DSS01.04 dan DSS01.05 sebagai

berikut :

1. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSSO01.0derform operational
proceduresadalah pada level 3, dengan nilai kaptas|3.

2. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSSO01.08agage outsourced IT
service$ adalah pada levdl dengan nilai kapabilita

3. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSSO01.03ofitor IT infrastructurg
adalah pada level 3, dengan nilai kaps 3.

4. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSS01.0dafage the environmeént
adalah pada levdl, dengan nilai kapabilitas.

5. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSSO01.08afage facilities adalah

pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3

Gambar B menunjukkan diagram radar untuk tingkat kapabild&S01sebagai
berikut:

DSS01.01
4

3 A

DSS01.05

DSS01.# DSS01.03

—8— Nilai Kapabilitas
Gambar 3B Diagram radar untuk tingkat kapabilitas DSS01
2. DSS02(mengelola permintaan layanan dan insiden)

Proses DSSO02 berfokus pada memastikan reggog tepat waktdan efektif

untuk permintaan pengguian resolusinya dari semua jenis/tipe insiden. Tujuan
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dari proses ini adalah memulihkan kembali layanan ke keadaan normal, merekam
dan memenuhi permintaan pengguna, menyelidiki, mendiagnosa, meningkatkan

dan menyeleskan indiden.

Tabel 510 Nilai kapabilitas DSSP

Nilai kapabilitas
0 1 2

Domain Activity

DSS02.01
DSS02.02
DSS02.03
DSS02.04
DSS02.05
DSS02.06
DSS02.07

4 5

Q| Qv Q| Qrf Qrf Q| Q| O

Berdasarkan Tabel ), diperoleh kesimpulan nilai kapabilitas level pada sub

domain DSSR.01, DSSQ.02, DSSA.03, DSSA.04, DSS02.05, DSS02.06an

DSS@®.07 sebagai berikut:

1. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSS0L define incident and service
request classificatioechemepsadalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3.

2. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSSO2 (ecord, classify and prioritise
requests and incidentadalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3.

3. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalamS3®.03 {verify, approve and fulfil
service requestsdalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3

4. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSSM4 (nvestigate, diagnose and
allocate incidenfsadalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3

5. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DS3Wb (esolve and recover from
incidentg adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3

6. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSS06 (close service requests and
incidentg adalah pada level 3, dengan nkapabilitas 3

7. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSSWV (track status and produce

reportd adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3

Gambar 2 menunjukkan diagram radar untuk tingkat kapabilitas DSS02 sebagai
berikut:
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DSS02.01
3 &

DSS01.G 9DSS02.02

DSS02.08 PDSS02.03

—— Nilai Kapabilitas

Gambar ® Diagram radar untuk tingkat kapabilitas DSS02

3. DSS03(mengelola masalah)

ProseDSS03berfungsi untuk mengidéfikasi danmengklasifikasikamakar
permasalahandan penyebabnya dan memberikaalusi tepat waktu untuk
mencegah insiden berulang daemberikan rekomendasi untuk perbaikan. Tujuan
dari proses DSS03 adalah meningkatketersediaan, memperbaiki level layanan,
mengurangi biaya, meningkatkan kenyamanan dan kepuasan perdgngsn

mengurangi jumlah masalah operasional.

Tabel 511 Nilai kapabilitas DSS8

. o Nilai kapabilitas
Domain Activity 0 1 > 3 2 5
DSS®.01 a
DSS@®.02 a
DSS@®.03 a
DSS®.04 a
DSS@®.05 a

Berdasarkan Tabel Bl, diperoleh kesimpulan nilai kapabilitas level pada sub
domain DSSB8.01, DSSB.02, DSSB.03, DSSB.04 dan DSSBO05 sebagai
berikut:
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1. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSH01 (dentify and classify
problem$ adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3.

2. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSE02 (nvestigate and dimose
problemn) adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3.

3. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSB8 (aise known errojsadalah
pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3

4. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSEM4 (esolve and close potem)
adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3

5. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSB05 (perform proactive problem

managemeitadalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3

Gambar 5.0 menunjukkan diagram radar untuk tingkat kapabilitas 3380agai
berikut :

DSS03.01
3 &

=@ Nilai Kapabilitas

Gambar 510 Diagram radar untuk tingkat kapabilitas DSS03

4. DSSO04(mengelola keberlangsungan)

Proses DSS04 mendeskripsikan tentang pembangunan dan pemeliharaan
rencana bisinis ada Tl dalam meesponinsidendan gangguan untuk kelanjutan
operasional proses bisnis dan layanan Tl dalam menjaga ketersediaan informasi
pada tingkat yang dapat diteima oleh organis&dapun tujuan dari proses ini
adalahmelanjutkan operasi proses bisgeang penting dan menjaga ketersediaan

informasi ditingkat yang dapat dterima organisasi ketika terjadi insiden.

41



Berdasarkan Tabel 5.12, diperoleh kesimpulan nilai kapabilitas level pada sub
domain DSS04.01, DSS04.02, DSS04.03, DSS04.04, DSS0B8504.06,
DSS04.07 dan DSS04.08 sebagai berikut:

Tabel 512 Nilai kapabilitas DSSO

Nilai kapabilitas
0 1 2

Domain Activity

DSS04.01
DSS04.02
DSS04.03
DSS04.04
DSS04.05
DSS04.06
DSS04.07
DSS04.08

4 5

Q| Qv Q| Q| Qrf Q| Q2 Q| O

1. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSS04.01 (define the business continuity
policy, objectives and scope) adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3.

2. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSS04.02 (maintain a continuity
strategy) adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3.

3. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSS04.03 (develop and implement a
business continuity response) adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3

4. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalaBSS04.04 (exercise, test and review the
BCP) adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3

5. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSS04.05 (review, maintain and improve
the continuity plan) adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3

6. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSS04.06 (conduct continuity plan
training) adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3

7. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSS04.07 (manage backup
arrangements) adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3

8. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSS04.08 (conduct-sstmption

review) adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3.

Gambar 5.11 menunjukkan diagram radar untuk tingkat kapabilitas DSS04
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DSS04.01

DSS04.05

—— Nilai Kapabilitas

Gambar 511 Diagram radar untuk tingkat kapabilitas SB!

5. DSSO05(mengelola layanan keamanan)

Deskripsi dari proses DSS05 adalaelindungi informasi organisasi untuk
mempertahankatngkat resiko keamanan informasing dapat diterima organisasi
sesuai kebijakan keamanavienetapkan dan memelihara peran dan keamanan
informasi dan hak akses serta melakukan pengawasan keariamaem dari
proses ini adalahmeminimalkan dampak bisnis kerentanan dan insiden dari

keamanan informasiperasional.

Tabel 513 Nilai kapabilitas DS85

Nilai kapabilitas
0 1 2

Domain Activity

DSS05.01
DSS05.02
DSS05.03
DSS05.04
DSS02.05
DSS05.06
DSS05.07

Q| Q| Q| Q| Q| QD Q2D

Berdasarkaabel5.13di atas diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
Nilai kapabilitas level pada sub domain DS®Q, DSS6.02, DSS6.03,
DSS®.04, DSS6.05, DSSB6.06 dan DSSR07 berada pada level 3 artinya bahwa

43



semua proses pengelolaan manajemen IT dalam organisasi telah dimonitor, diukur

serta diprediksi untuk mencapai Hasing diinginkan dalam organisasi.

1. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam D3B0L (rotect against malwaye
adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3.

2. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSB0R (manage network and
connectivity securityadalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3.

3. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSB08 (manage endpoint securjty
adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3

4. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSBS (nanage user identity and
logical accespadalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3

5. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSB06 (manage physical access to IT
assetpadalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3

6. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam D3B06 (managesensitive documents
and output devic@sadalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3

7. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSEW7 (monitor the infrastructure for

securityrelated even)sadalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3

Gambar 512 menunjukkan diagram radar untuk tingkat kapabilitas 33%g0agai
berikut:

DSS05.01
3 -

DSS05.G 9DSS05.02

DSS05.0§

DSS05.& “DSS05.04

—@— Nilai Kapabilitas

Gambar 5.2 Diagram radar untuk tingkat kapabilitas DSS05
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6. DSS06(mengelola pengendalian proses bisnis)

Proses DSSO06 ini adalamendefinisikan dan memelihakantrol proses bisnis
yang tepatintuk memastikan informasi yang terkait dengan/danptages bisnis
dari dalam maupun luar dapat memenuhi persyaggagendaliamformasiyang
relevan Adapun tujuannya adalah memelihara integrasi informasi sertaakeam

dan aset informasi ditangani dengan prgmeses bisnis dalam organisasi.

Tabel 514 Nilai kapabilitas DSS06

Nilai kapabilitas
0 1 2

Domain Activity

DSS06.01
DSS06.02
DSS06.03 a
DSS06.04
DSS06.05
DSS06.06 a

Q| Y| W

Q| A

Berdasarkaabel5.14diperoleh kesimpulan sebagai berikut
Nilai kapabilitas level pada sub domain DSS06.01, DSS06.02, DSS06.03,
DSS06.04, DSS06.05 dan DSS06.06 berada pada level 3

Berikut penjelasan setiap domain

1. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DS&01 (Align control activities
embedded in business processes with enterprise objécdaah pada level 3,
dengan nilai kapabilitas 3.

2. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSB0R (control the processing of
information) adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3.

3. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSB08 (manage roles,
responsibilities, access privileges and levels of authaaitalah pada level 3,
dengan nilai kapabilitas. 3

4. Nilai tingkat kapabitas saat ini dalam DS$®4 (manage errors and
exceptiony adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3

5. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSB06 (nsure traceability of
information events and accountabilifiesdalah pada level 3, dengariani

kapabilitas 3
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6. Nilai tingkat kapabilitas saat ini dalam DSB06 (secure information assgts
adalah pada level 3, dengan nilai kapabilitas 3

Gambar 513 menunjukkan diagram radar untuk tingkat kapabilitas DSS06 sebagai
berikut:

DSS06.01
4

DSS06.08 DSS06.02

DSS06.05 DSS06.03

DSS06.04

—@— Nilai Kapabilitas

Gambar 5.3 Diagram radar untuk tingkat kapabilitas DSS06

5.4.2Interprestasi Data dan Penentuan Gap

Berdasarkarhasil perhitungan nilai tingkat kematangan sebelumnya, pada
Tabel5.15 serta Gambar 54lmerupakan representasi nilai tingkat kapabilias
prosesEDMO01, EDM02, EDM03, EDM04 dan EDMO0Saat ini beserta nilai yang

diharapkan dan maksimum nilai yang dapat dicapai.

Tabel 5.15 Nilai Tingkat Kapabilitas Proses EDM

Domain Aktivitas Tingkat Tingkat Tingkat
Process Kematangan yang maksimum
diharapkan
EDMO01.01 | Mengevaluasi sistem tata kelod 3.21
EDMO01.02 | Mengarahkarsistem tata keloldl 3.05
EDMO01.03 | Mengawaskistem tata keloldl 3.32
EDMO1 Memastikan pengaturan kerangka 3.19 4 5

tata kelola dan pemeliharaan
EDMO02.01 Mengevaluasi nilabisnis Tlsecard 3.14

optimal

EDMO02.02 Mengarahkanpengoptimalan nilai 3.16
bisnis TI

EDMO02.03 3.25
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Mengawasi pengoptimalan nila

bisnis Tl
EDMO02 Memastikan penyampaian manfa 3,18 4 5
EDMO03.01 Mengevaluasi manajemen resikb 3.11
EDM03.02 | Menangani manajemen resiKbl 3.16
secara langsung
EDMO03.03 Mengawasimanajemen resikdl 3.21
EDMO03 Memastikan optimasi resiko 3,16 4 5
EDMO04.01 Mengevaluasi pengelolaan suml 3.19
dayaTl
EDMO04.02 | Menangani manajemen resikol 3.32

secara langsung
EDMO04.03 Mengawasi pengelolaan sumbe 3.47

dayaTl
EDMO04 Memastikan optimasi sumber day| 3,33 4 5
EDMO05.01 Mengevaluasi persyaratg 3.23

pelaporan stakeholder
EDMO05.02 | Komunikasi dan pelaporasecard 3.35
langsung kepada stakeholder
EDMO05.03 Mengawaskomunikasistakeholder 344
EDMO05 Memastikan transparansi 3,#4 4 5
stakeholder

Adanya tingkat kapabilitas yang sebenarnya/saat ini yang berjalan di UNG
dan tingkat kapabilitas yang diharapkan pada setiap proses EDM, dan untuk
mencapatingkat kapabilitas yang diharapkan, maka diperlukan penyesuaian agar
tingkat kapabilitas yang diharapkan dapat tercapai. Dari penjelasan tabel 5.15 dan
Gambar 5.4, tingkat kapabilitas pada proses EDM01, EDM02, EDM03, EDM04
dan EDMO5 rataata berada datatingkat kapabilitas level 3 (established process)
yaitu kondisi dimana proses sudah teridentifikasi dengan prosedur standar formal
dan tertulis, serta diprediksi untuk mencapai hasil yang diinginkan dalam
organisasi. Untuk itu dalam menutupi gap ataekgsigan yang terjadi agar dapat
memenuhi tingkat kapabilitas yang diharapkaerlu ditingkatkan kinerja
pemenuhanrganisastdari setiap level 1 sampai level 4 yang dapat dilakukan secara
bertahap.

Selain itu perlunya pemantauan proses secara kuantitatélalui
pengumpulan, analisis dan melaporkan hasil pengukuran, sehingga hasilnya nanti

dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana performa prosesnya.
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EDMO1

4

EDMO5 EDMO2 =@=—Tingkat Kapabilitas saat ini
=@="Tingkat Kapabilitas yang
diharapkan

Tingkat Kapabilitas
maksimum

EDMO4 EDMO3

Gambar5.14 Diagram radar untuk tingkat kapabilitas proses EDM

Berikut merupakan penjabaran gafau kesenjangan setiap proses dalam
EDM, berdasarkan evaluasi tingkat kapabilitas domain EDM01, EDM02, EDMO03,
EDMO04 dan EDMO05 kesemuanparada pada tingk&apabilitas3.19, 3.18, 3.16,

3.33 dan 3.34 yangnenunjukkan proses ini berada di level 3 Established (well
defined) dan diartikan bahwaemuaprosestata kelola Tl telah djalankan
mengikuti proses standar yang didefinisikan dan memungkinkan pencapaian hasil
prosedersebut. Hal ini ditunjukkan dalanepjelasan untuk setiap domain EDM.

Pada domain EDMO1, proses ini menunjukkan kebutuhan atau kesadaran
akan pentingnya masalah tata kelola Tl telah dipahami oleh manajemen dan
dikomunikasikan kepada organisasi. Semua proses dapat dipantau, dalam arti
aktivitas tata kelola Tl dan indikator kinerja termasuk perencanaan, pengiriman dan
pemantauan proses Tl masih dalam pengembangan. Akan tetapi proses Tl yang
dipilih ditentukan berdasarkan keputusan individu dimana penyimpangan
sementara sebagian besar ditindakiti oleh inisiatif individu saja. Disisi lain
dalam organisasi ini masih terdapat kekurangan lengkap dari setiap proses tata
kelola Tl yang tidak dikenali.

Untuk EDMO02, proses menunjukkgrada organisasi ini terdapavaluasi
terhadap strategi atas mstasi Tl, layanan dan aset untuk mencapai tujuan
organisasi dan memberikan nilai bisnis dengan investasi dan biaya yang sesuai.

Adanya estimasi biaya pada perencanaan tujuan untuk mengoptimalkan nilai bisnis
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Tl serta adanya inovasi bagi perkembangan Tigydapat meningkatkan nilai
bisnis. Organisasi juga mengidentifikasi dan membuat penilaian atas setiap arah
perubahan untuk mengoptimalkan manfaat nilai Tl serta adanya tindakan
manajemenyang tepat sesuai kebutuhan serta adanya tindakan perbaikan.
Dengankata lain erdapat tata kelola dan peluang untuk mengoptimalkan nilai
bisnis organisasi, walapun perlu adanya arah pengembangan tata kelola Tl ke
arah yang lebih baik lagi.

Pada domain EDMQ3hasil yang didapat menunjukkan pada organisasi ini
sebuah prosesintuk mengurangi resiko utama, biasanya dilembagakan atau
disosialisasi setelah resiko tersebut diidentifikasi. Proses untuk melakukan evaluasi
manajemen resiko sudaterdokumentasi, diperiksa dan membuat penilaian
pengaruh resiko terhadap penggunaan Qiiganisasi juga sudah menetapkan
arahan penerapan resiko manajemen untuk menjamin keamanan informasi.
Pelatihan serta mengikuti prosgslam menangani manajemen resiko juga tersedia
untuk semua staf. Namun pemahaman/kesadaran tentang pentingnya manajemen
resiko Tl di organisasi ini, perlu dipertimbangkan dan ditingkatkan lagi. Proses
monitoring dari proses manajemen resiko dan menetapkan setiap penyimpangan
atau masalah yang terjadi diidentifikasi, dilacak dan dilaporkan untuk perbaikan.
Namun, organisasidlum mempunyai keselarasan antara strategi resiko Tl setiap
unit kerja dengan strategi institusi.

Dalam domain EDMO4, hasil penelitian menunjukkan organisasi
melakukan perencanaan dan pemilihan terhadap sumber dayalipanigkan
seperti SDM, perangkatkas dan perangkat lunak. Organisasi ini juga mempunyai
perencanaan pelatihan formal untuk memenuhi kebutuhan sumber daya manusia di
bidang TI. Disisi lain pengadaan sumber daya Tl disesuaikan dengan kebutuhan
organisasi, dimana manajemen mengkomunikadiedutuhan seluruh fungsi Tl
secara efektif dengan biaya yang optimal. Pengawasan terhadap alokasi dan
keefektifan dari penggunaan dan kemampuan sumber daya yang ada, ketersediaan
dan fungsinya juga di laksanakan secara berkala. Akan tetapi kesadarag tenta
pentingnya keselarasan manajemen sumber daya dibidang Tl dengan perencanaan

TI perlu di tingkatkan lagi.
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Proses EDMO5Smenunjukkan bahwa evaluasi terhadap kebutuhan pelaporan
stakeholdeyang berkaitan dengan Tl sesuai dengan peraturan organisass(terma
aturan, kontrak, dan hukum). Organisasi ini juga perlu selalu mengkomunikasikan
masalah Tl dengan para stakeholder secara efektif dan tepat waktu,
mengidentifikasi perbaikan serta memastikan tujuan Tl sejalan dengan tujuan
organisasi.

Adapun untuk prass DSS berdasarkahasil perhitungan nilai tingkat
kematangan sebelumnya, padabel 5.16 serta Gambar 551 merupakan
representasi nilai tingkat kapabilitdari prosedDSS01, DSS02, DSS03, DSS04,

DSSO05 dan DSS0#aat ini beserta nilai yang diharapkan deksimum nilai yang

dapat dicapai.
Tabel 5.16Nilai tingkat kapabilitas proses DSS
Domain aktivitas Tingkat Tingkat Tingkat
process Kematangan yang maksimum
diharapkan
DSS01.01 | melakukan prosedur operasion 3.30
DSS01.02 | mengeloldayanan Tl dari luar 3.52
DSS01.03 | memantau inftrastruktur Tl 3.41
DSS01.04 | mengelola lingkungan TI 3.52
DSS01.05 | mengelola fasilitas 3.40
DSS01 Mengelola operasi 3,43 4 5
DSS02.01 | menentukan skema klasifikasi 3.31
dan permintaan layanan
DSS02.02 | mengklasifikasikan dan 3.45
memprioritaskan permintaan
DSS02.03 | memverifikasi dan menyetujui 3.08
serta memenuhi permintaan
layanan
DSS02.04 | Kemampuan mengalokasikan 3.33
layanan
DSS02.05 | Kemampuan memutuskan dan 3.44
memulihkan insiden
DSS02.06 | Kemampuan menutup 3.28
permintaan layanan
DSS02.07 | Kemampan melacak status da 3.30
membuat laporan
DSS02 Mengelola permintaan layang 3.31 4 5
dan insiden
DSS03.01 | Kemampuan mengidentifikasi 3.12
dan mengklasifikasi masalah
DSS03.02 | Kemampuan menyelidiki 3.17
masalah
DSS03.03 | Kemampuan mengetahui 3.22
masalah
DSS03.04 3.49
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Kemampuan memutuskan dan

DSS03.05 | menutup masalah 3.31
Kemampuan mengelola
manajemen masalah secara
proaktif

DSS03 Mengelola masalah 3.26

DSS04.01 | Kemampuan menentukan 3.19
kebijakan, tujuan dan cakupan
bisnis

DSS04.02 | Kemampuan mempertahankan 3.31
strategi secara terus menerus

DSS04.03 | Kemampuan mempertahankan 3.35
strategi

DSS04.04 | Kemampuan melakukan latiha 3.31
tes dan review BCP

DSS04.05 | Kemampuammeninjau, 3.40
mempertahankan dan
memperbaiki rencana

DSS04.06 | Kemampuan melakukan 3.36
pelatihan
Kemampuan mengelola

DSS04.07 | pengaturan cadangan 3.38
Kemampuan melakukan

DSS04.08 | peninjauan kembali 3.49

DSS04 Mengelola keberlangsungan 3.34

DSS05.01 | Kemampuan melindungi 3.22
terhadap virus

DSS05.02 | Kemampuan mengelola 3.24
keamanan jaringan dan
konektivitas

DSS05.03 | Kemampuan mengelola 3.28
keamanan

DSS05.04 | Kemampuan mengelola 3.31
identitas pengguna

DSS05.05 | Kemampuan mengelola akses 3.38
fisik terhadap aset Tl

DSS05.06 | Kemampuan mengelola 3.47
dokumen dan perangkat outpu

DSS05.07 | Kemampuan memantau 3.52
infrastruktur yang berhubungar
dengan keamanan

DSS05 Mengelola layanan keamanan 3.34

DSS06.01 | Kemampuan mengontrol 3.33
aktivitas proses bisnis yang
sesuai dengan tujuan organisa

DSS06.02 | Kemampuan mengontrol 3.43
pengolahan informasi

DSS06.03 | Kemampuan mengelola peran, 3.56
tanggung jawab, hak akses da
tingkat otoritas

DSS06.04 | Keamampuan mengelola 3.29
kesalahan

DSS06.05 | Kemampuan memastikan 3.40
informasi

DSS06.06 | Kemampuan mengamankan as 3.66
berupa informasi

DSS06 Mangelola pengendalian pros 3.44

bisnis
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Adanya tingkat kapabilitas yang sebenarnya/saat ini yang berjalan di UNG
dan tingkat kapabilitas yang diharapkan pada setiap proses DSS, dan untuk
mencapai tingkat kapabilitas yang diharapkan, maka diperlukan penyesuaian agar
tingkat kapabilitas yang diharapkan dapat tercapai. Dari penjelasan Tdbahb.1
Gambar 5.5, tingkat kapbilitas padaprosesDSS01, DSS02, DSS03, DSS04,
DSSO05 dan DSSO06 ratata berada dalam tingkat kapabilitas level 3 (established
process) yaitu kondisi dimana proses sudah teridentifikasi dengan prosedur standar
formal dan tertulis, serta diprediksi untolencapai hasil yang diinginkan dalam
organisasi. Untuk itu dalam menutupi gap atau kesenjangan agar dapat memenuhi
tingkat kapabilitas yang diharapkparlu ditingkatkarpelayanan dan dukungan Tl
organisassecara berkelanjutan. Adapun terhadap pengelolaan masalah layanan TI,
operasional, segi keamanan serta proses bisnis yang dijalankan juga perlu dilakukan
pengawasan serta evaluasi secara berkesinambungan.

Selain itu perlu dilakukan pengukuran data untuéngetahui sebab atau
permasalahaataslayanan Tl Selanjutnya dilakukan tindakan koreksi pencegahan
yang mana bentuk respon yang diperlukan berupa batas kontrol yang perlu
ditetapkan kembali apabila diperlukan.

DSS06 DSS02
—@— Tingkat Kematangan saat
ini
—@— Tingkat Kematangan yang
diharapkan
Tingkat Kematangan
maksimum
DSS05 DSS03

DSS04

Gambar 5.%. Diagram radar untuk tingk&gpabilitas proses DSS

Berikut merupakan penjabaran gap atau kesenjangan setiap proses dalam DSS.
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Domain proses DSSOMengelola operaki Hasil tingkat kematangan ini
menunjukkan bahwa kebutuhan Tl saat ini dalam mengelola setiap kegiatan
organisasi stiah ada, dan ini ditunjukkan dengan tersedianya perangkat yang
menunjang untuk kinerja sistem akademik dan lainnya di organisasi ini, contohnya
terdapatnyaserver bladeyang sudah menunjang kinerja tersebut serta beberapa
perangkat lainnya&?ada tingkat inkebutuhan untuk manajemen operasi komputer
dipahami dan diterima serta dijalankan dalam organisasi, sumber daya Tl yang ada
dialokasikan serta adanya beberapa pelatihan/training bagi personel pengguna TI.

Pemeliharaan terhadap sumber daya Tl selalkudn dan secara berkala
dilakukan pengecekan kelayakan perangkat dari sumber dayaAdEpun
kebutuhan untuk menjaga lingkungan aset Tl telah dimplementasikan dalam
organisasi, keterbatasan akses diterapkan dengan personil yang hanya disetujui
akses ke failitas Tl. Namundalam hal pengamanan lingkungan TI, belum adanya
peraturan/SOP yang detail tentang pengamanan ruangan, monitoring user dan
monitoring jaringan TI.

Domain proses DSSO@engelola permintaan layanan dan insijdétasil
menunjukkarpada setiap kebutuhan akan sistem manajemen yang efektif mendapat
dukungan dari manajemen, dan anggaran untuk staf pendukung dalam melakukan
pelatihan selalu tersediaDalam organisasi ini juga terdapat perencanaan
pemeriksaan sumber daya Tl serta pendgardterhadap rencana untuk mengatasi
permasalahan layanan yang tidak diinginkan, seperti pihak yang selalu
memonitoring bagaimana tindakan terhadap insiden yang terjadi.

Kebutuhan akan fungdhelp deskdan proses pengelolaan layanan dan
permasalahan telaua dan disediakan diunit organisasi. Adapun prosedur petunjuk
pengguna bagi layanan TI dan indikasi setiap permasalahan telah
didokumentasikarAkan tetapbeberapa SOP belum tersedia secara lengkap seperti
SOP untuk menjalankan setiap insiden yang derjgpermintaan layanan, serta
klasifikasi dan prioritas terhadap permintaan layanan dan insiden yang terjadi
sesuai skala prioritasnya.

Domain proses DSS03 (Mengelola masalah) berada pada tingkat kematangan
di level 3 Established(well defined. Kondisi ini dapat terlihat pada adanya

kesadaran akan perlunya mengelola permasalahan, serta adanya usaha yang dibuat
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untuk mengidentifikasi akar permasalahan dari permasalahan layanan TI. Disisi
lain dalam menangani masalah layanan Tl dan proses siskalanasih belum
maksimal dan efektif, ini terlihat setiap permasalahan yang sama terus berulang
(contoh: saat layanan penginputan KRighana kinerja sistem menjadi lambat
bahkan gagal).

Adapun dalam pencatatan dan penelusuran masalah dan pemecahannya
terbagi dalam tim respon, dan menggunakan tool yang terfidaiam organisasi
ini juga pengalokasian sumberdaya Tl sudah efektif dan sesuai dalam
penggunaannya dalam mengoptimalkan sumberdaya yang dimiliki.

Domain proses DSS04 (Mengelola keberlangsunganjiasarkamilai rata
rata berada pada tingkat kematangan lewdtablishedwell defined. Hal ini jelas
terlihat bahwa tanggung jawab untuk perencanaan kesinambungan layanan dan
pengujian TI di organisasi ini secara jelas didefinisikan dan ditugaskan.
Akuntabilitas untuk pengelolaan kesinambungan layahajuga sudah jelas.
Rencana kelangsungan Tl didokumentasikan dan berdasarkan kekritisan sistem dan
dampak bisnis organisasiAdapun pihak manajemen secara konsisten
mengkomunikasikan perlunya perencamauntuk kesinambungan layanan TI.
Dipihak lain tingkat ketersediaan komponen dan sideckupyang tinggi juga
sudah diterapkan.

Namunpadaproses inijprogram pelatihan untuk meningkatkan kemampuan
personil dalam menangani keberlangsungan layanamellm merata hanya
terbatas pada personil tertentu saja, idealnya program pelatihan ini dilakukan secara
berkala pada semua personil yang ada. Akibatnya, jika terjadi ganguan teknis hanya
bergantung pada personil tertentu saja dalam mengatasinya, karengniaran
sumber daya yang memiliki keahlian dalam hal tersebut.

Domain proses DSSO8Mengelola layanan keamararpada proses ini
menunjukkamilai kematangan adalah (3,3Dapat dijelaskan bahwa organisasi
ini secara jelas telah memahami dan menyadari kebutuhan akan keamanan TI,
dimana tanggung jawab dan akuntabilitas ditetapkan, dikelola dan dipahami untuk
memastikan keamanan TI. Prosedur keamanan Tl ditetapkan dan sieja¢rm
kebijakan keamanan Tdengarpelaporan keamanan berisi fokus bisnis yang jelas.

Adapun dari pihak manajemen menggunakan landgadjkah untuk mengurangi
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resiko dan memperbaikinya secara berkelanju@ontohnya dalam menangani
pengelolaan hak aks¢erhadap infrastuktur Tl, pihak pengelola telah membaginya
sesuai dengan kebutuhan unit bisnis.

Namun pengecekan serta prosedur manajemen terhadap keamanan perangkat
keras maupun perangkat lunak yang digunakan belum secara rutin dilakukan. Selain
itu juga belum adanya beberapa SOP terkait keamanan konektifitas serta keamanan
sistem dan perangkat Tl yang dimiliki.

Untuk domain proses DSSQBlangelola pengendalian proses biynsesuai
perhitungan nilai rateata berada pada tingkat kematangan pada |dvstedlished
(well defined. Hasil ini ditunjukkan dengan adanya setiap masalah kontrol
informasi dan manajemen mutu lingkungan yang lengkap telah dikembangkan.
Pengendalian lingkungan informasi dilakukan secara proaktif, termasuk komitmen
terhadap fasilas dan kesadaran keamanan TI. Organisasi ini juga memiliki struktur
yang berperan, bertanggung jawab dan mempunyai keistimewaan akses terhadap
layanan Tl sesuai dengan keahlian dan keterampilan yang diperlukan untuk
mengembangkan rencana infrastruktur té&gi.

Tetapi pada organisasi ini belum ada keselarasan aktivitas
pengendalian/kontrol dalam proses bisnis. Kor&kseksi terhadap permasalahan
layanan Tl maupun infrastuktur Tl belum sepenuhnya dianalisis dengan baik,
sehingga sering terjadi penyimpamgdalam proses bisnis. Hal lainnya adalah
belum adanya dokumentasi dan evaluasi yang baik terkait penyimpangan

keberlangsungan proses bisnis.

5.4.3 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penjabaran gap atau kesenjangan setiap proses dalam
EDM dan DSS, untuk mencapaived target yang diharapkan yaitu level 4
(Predictablg, dimanaproses ini dijalankan secara konsisten dalam batas yang
ditentukan maka hasil rekomendasi yang diberikan dan perlu dilakukan oleh pihak
UNG untuk mencapai aktivitaaktivitas yang belunterpenuhi adalah sebagai
berikut:
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No Domain Proses Gap Rekomendasi
1 | EDMO1 Proses ini menunjukkan [ Pengembangan dokume
(Memastikan pengaturan| kebutuhan atau kesadari terkait arah
kerangka tata kelola dan| akan pentingnya masala| pengembangan organisg
pemeliharaan tata kelola Tl telah ke depan serta
dipahami oleh pengembangan Tl saat i
manajemen dan menjadi hal yang utama.
dikomunikasikan kepadali Pengembangan dokume
organisasi. kebijakan, standar dan
Semua proses dapat prosedur terkait
dipantau, dalam arti peningkatan tata kelola
aktivitas tata kelola Tl Tl merupakan hal yang
dan indikator kinerja mendesak saat ini untuk
termasuk pemgcanaan, arah pengembangan tatg
pengiriman dan kelola Tl ke arah yang
pemantauan proses Tl lebih baik lagi.
masih dalam U Analisis terkait
pengembangan. keselarasan strategi dan
Proses Tl yang dipilih arah organisasi deag
ditentukan berdasarkan | strategi dan arah Tl juga
keputusan individu sangat diperlukan bagi
dimana penyimpangan organisasi.
sementara sebagian bes
ditindaklanjuti oleh
inisiatif individu saja.
Organisasi ini masih
terdapakekurangan
lengkap dari setiap prose
tata kelola Tl yang tidak
dikenali
2 | EDMO02 Terdapat evaluasi U Pengukuran yang

(Memastikan
penyampaian manfaat)

I Adanya estimasi biaya

terhadap strategi atas
investasi T, layanan dar
aset untuk mencapai
tujuan organisasi dan
memberikan nilai bisnis
dengarinvestasi dan
biaya yang sesuai.

pada perencanaan tujua
untuk mengoptimalkan
nilai bisnis Tl serta U
adanya inovasi bagi
perkembangan Tl yang
dapat meningkatkan nila
bisnis. U
Organisasi
mengidentifikasi dan
membuat penilaian atas
setiap arah perubahan
untuk mengoptimalkan
manfaat nilai Tl serta

berkaitan dengan
optimasi manfaat nilai Tl
organisassecara
kuantitatif perlu
dilakukan secara berkalg
Hal ini diperlukan untuk
melihat sejauhmana
manfaat T| dapat
memberikan nilai
investasi bagi orgasasi.
PenyusunaisOP terkait
penyampaian manfaat T
perlu segera di
dikerjakan

Melakukan analisis
terhadap investasi Tl
terhadap penggunaan
teknologimelalui
pembuatan sistem
informasi untuk
memantau realisasi
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adanya tindakan
manajemelyang tepat
sesuai kebutuhan serta
adanya tindakan
perbaikanDengan kata
lain terdapat tata kelola
dan peluang untuk
mengoptimalkan nilai
bisnis organisasi.

SOP terkaipenyampaian
manfaat TI belum ada.

investasi TI; menyusun
analisis pemakaian
investasi TI.

EDMO3
(Memastikan optimasi
resikg

Sebuah proses untuk
mengurangi resiko utamg
biasanya dilembagakan
atau disosialisasi setelah
resiko tersebut
diidentifikasi.

Proses untuk melakukan|
evaluasi manajemen
resiko sudah
terdokumentasi, diperiks
dan membuat penilaian
pengaruh resiko terhada
penggunaan TI.
Organisasi sudah
menetapkan arahan
penerapan resiko
manajemen untuk
menjamin keamanan
informasi.

Pelatihan sea mengikuti
proses dalam menangan
manajemen resiko juga
tersedia untuk semua std
Proses monitoring dari
proses manajemen resik
dan menetapkan setiap
penyimpangan atau
masalah yang terjadi
diidentifikasi, dilacak dan
dilaporkan untuk
perbaikan.

Organissi belum
mempunyai keselarasan
antara strategi resiko TI
setiap unit kerja dengan
strategi institusi

c:

Organisasi perlu
membuat SOP
penanganan resiko dan
kebijakan manajemen
resiko untuk merespon
secara cepat terkait resik
dan pelaporaiil nya
Pemahamamataupun
kesadaran tentang
pentingnya manajemen
resiko TI di organisasi
ini, perlu
dipertimbangkan dan
ditingkatkan lagi.

Resiko dan pelaporan Tl
yang terkait dengan
aktifitas manajemen
resiko perlu dievaluasi
secara berkala untuk
memastikan kesesuaian
keuntungan dengan
kerugian Tl serta
bagaimana kemampuan
organisasi untuk
mengatasinya.
Menentukan serta
mengarahkan
pengembangan integras
keselarasantrategi
resiko Tlsetiap unit kerja
ke dalam strategi resiko
institusi ataupun
organisasi.

EDMO0O4
(Memastikan optimasi
sumber daya)

Organisasi melakukan
perencanaan dan
pemilihan terhadap
sumber daya yang

diperlukan seperti SDM,

Alokasi sumber daya TI
dan kemampuan persbn
pada setiap unit kerja
organisassgaat inisangat
diperlukan untuk
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perangkat keras dan
perangkat lunak.
Organisasi mempunyai
perencanaan pelatihan
formal untuk memenuhi
kebutuhan sumber daya
manusia di bidang TI.
Pengadaan sumber day3
Tl disesuaikan dengan
kebutuhan organisasi,
dimana manajemen
mengkomunikasikan
kebutuhan seluruh fungs
Tl secara efektif dengan
biaya yang optimal.
Pengawasan terhadap
alokasi dan keefektifan
dari penggunaan da
kemampuan sumber day
yang ada, ketersediaan
dan fungsinya juga di
laksanakan secara
berkala.

Dari kesemua penjelasal
di atas organisasi ini
belum mempunyai SOP
berkaitan dengan masalg
optimasi sumberdaya TI.

c:

mengantisipagperubahan
dimasa depan.
Kesadaran tentang
pentingnya keselarasan
manajemen sumber days:
dibidang Tl dengan
perencanaan Tl perlu di
tingkatkan lagi

SOP terkait peran dan
tanggungjawab serta
kompetenskemampuan
personilperlu dibuat
untuk lebih memenuhi
kebutuhan organisasi atg
unit terkait.

Perlu menyedikan SOP
untuk proses memastikal
optimasi sumberdaya TI.
Ini diperlukan untuk
melihat sejauhmanal T
dapat memberikan nilai
investasi bagi organisasi

EDMO05
(Memastikan transparan|
stakeholder)

Evaluasidilakukan
terhadap kebutuhan
pelaporan stakeholder
yang berkaitan dengan T
sesuai dengan peraturar
organisasi (termasuk
aturan, kontrak, dan
hukum).
Organisasbelum
sepenuhnya
mengkomunikasikan
masalah Tl dengan para
stakeholder secara efekt
dan tepat waktu,
mengidentifikasi
perbaikan serta
memastikan tujuan TI
sejalan dengan tujuan
organisasi

c:

Organisasi perlu secara
periodik mengevaluasi,
mengkomunikasikan dar
memonitor kebutuhan
pelaporan stakeholder.
Identifikasi terhadap
permasalahan dan solus
yang dilakukan perlu
dibuat melalui
dokumentasi sehingga
dapat diketahuilan
mengantisipasiika
kejadian berulang.

DSS01
(Mengelola operasi)

Kebutuhan Tl saat ini
dalam mengelola setiap
kegiatan organisasi sudg
ada, dan ini ditunjukkan

dengan tersedianya

Saat inipenyusunan serta
pengesahan kebijakan
Standard Operating
Procedure §OP)
manajemen layanan TI

58



perangkat yang
menunjang untuk kinerja
sistem akademik dan
lainnya di organisasi ini,
contohnya terdapatnya
server bladeyang sudah
menunjandinerja
tersebut serta beberapa
perangkat lainnya.
Kebutuhan untuk
manajemen operasi
komputer dipahami dan
diterima serta dijalankan
dalam organisasi, sumbe
daya Tl yang ada
dialokasikan serta adany
beberapa
pelatihan/training bagi
personel pengguna TI.
Pemeliharaan terhadap
sumber daya Tl selalu
dilakukan dan secara
berkala dilakukan
pengecekan kelayakan
perangkat dari sumber
daya TI.

Kebutuhan untuk
menjaga lingkungan ase
Tl telah
dimplementasikan dalam
organisasi, keterbatasan
akses diterapkan denga
personil yang hanya
disetujui akses ke fasilita

TI.

Belum adanya
peraturan/SOP yang
detail tentang
pengamanan ruangan,
monitoring user dan
monitoring jaringan Tl

(et

diperlukan ini
dikarenakan belum
tersedianya banyak SOP
disetiap unit organisasi.
SOP manajemen layana
Tl diperlukansebagai
bentuk panduan untuk
melakukan proses dan
aktifitas terkait
pengelolaan Tl pada
organisasi, sehingga
setiapproses, tugas dan
peran setiap individu
ataupun kelompok dalam
organisasi dapat
terdokumentasi secara
jelas, lengkap dan terinci
Standarisasi tata kelola
dan manajemen yang
jelas dan terstruktyserlu
dibuatuntuk menghindari
terjadinya kesenjangan
aliran data/informasi yan
diperlukan untuk
pembuatan keputusan.
Perlunya penyempurnaa
sistem layanan ICT dan
optimasi untuk mencapa
good governance
organisasi.

DSS02
(Mengelola permintaan
layanan dan insiden)

Sistem manajemen yang
efektif mendapat
dukungan dari
manajemen, dan
anggaran untuk staf
pendukung dalam
melakukan pelatihan
selalu tersedia.

] Terdapat perencanaan

pemeriksaan sumber day

Tl serta pengendalian

Integrasi dengan aplikas
yang sudah adaerlu
segera dirancangntuk
memvalidasi data, dan
tersedianya layanan yan
memudahkan pengguna
mendapatkan informasi
yang diperlukan degan
cepat dan akuta
Perlunya pengembangar
sistem layanan Tl pada
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terjadi.

terhadap rencana untuk
mengatasi permasalahar
layanan yang tidak
diinginkan, seperti pihak
yang selalu memonitorin
bagaimana tindakan
terhadap insiden yang

Kebutuhan akan fungsi
help desldan proses
pengelolaan layanan dar
permasalahan telah ada
dan disediakan diunit
organisasi.

Prosedur petunjuk
pengguna bagi layanan 7
dan indikasi setiap
permasalahan telah
didokumentasikan.
Beberapa SOP belum
tersedia secara lengkap
seperti SOP untuk
menjalankan setiap
insiden yang terjadi,
permintaan layanan, sert
klasifikasi dan prioritas
terhadap permintaan
layanan dan insiden yan
terjadi sesuai skala
prioritasnya.

c:

semua unit kerja
organisasi sesuai denga
karakteristik layanan TI
setiap unit kerja tersebut
Penyusunan SOterkait
dengan permintaan
layanan dan klasifikasi
insiden perlu dibuatkan
sesi dengan skala
prioritasnya, sehingga
setiap permintaan layana
dan insiden dapat
diselesaikan dengan tep
waktu dan efisien.
Komunikasi yang rutin
melalui pertemuan/rapat
guna membahas setiap
permintaan layanan dan
insiden dengan
stakeholder, perlu
dilakukan. Hal ini juga
dapat digunakan untuk
melakukan evaluasi
terhadap setiap
pemecahan masalah yar
dilakukan.

DSS03
(Mengelola masalah)

] Adanya kesadaran akan

perlunya mengelola
permasalahan, serta
adanya usaha yang dibu
untuk mengidentifikasi
akar permasalahan dari
permasalahan layanan T|
Dalam menangani
masalah layanan Tl dan
proses eskalasinya masi
belum maksimal dan
efektif, ini teflihat setiap
permasalahan yang sam
terus berulang (contoh:
saat layanan penginputal
KRS dimana kinerja
sistem menjadi lambat
bahkan gagal).
Pencatatan dan
penelusuran masalah da
pemecahannya terbagi

dalam tim respon, dan

Analisis terhadap akar
permasalahan dan
pemecahan masalah ser
mendokumentasikan
terkait solusi yang
dilakukan perlu segera
dilakukan,agar
permasalahan yang sam
tidak perlu berulang
kembali.

Pemantauan dan evalua
terhadap kinerja
sumberdaya Tl terhadap
penyelesaian masalah
perlu diakukan secara
berkala untuk
menghindari insiden yan
berulang.

Melakukan pembuatan
sistem ataupun skema
untuk mengetahui proses
penyelesaian masalah
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menggunakan tool yang

terpusat.

Pengalokasian
sumberdaya Tl sudah
efektif dan sesuai dalam
penggunaannya dalam
mengoptimalkan
sumberdaya yang
dimiliki .

yang ada, sehingga dapsq
dipantau oleh seluruh
pihak yang
berkepentingan.

DSS04
(Mengelola
keberlangsungan)

] Tanggung jawab untuk

perencanaan
kesinambungan layanan
danpengujian TI di
organisasi ini secara jelal
didefinisikan dan
ditugaskan.
Akuntabilitas untuk
pengelolaan
kesinambungan layanan

Tl juga sudah jelas.

Rencana kelangsungan ]
didokumentasikan dan
berdasarkan kekritisan
sistem dan dampak bisn
organisasi.

Pihak manajemen secar:
konsisten
mengkomunikasikan
perlunya perencanaan
untuk kesinambungan
layanan TI.

I Tingkat ketersediaan

komponen dan sistem
backupyang tinggi juga

sudah diterapkan.

Program pelatihan untuk
meningkatkan
kemampuan personil
dalam menangani
keberlangsungan layana
Tl belum merata hanya
terbaas pada personil
tertentu sajaAkibatnya,
jika terjadi ganguan
teknis hanya bergantung
padapersonil tertentu
saja dalam mengatasiny
karena kurangnya sumbg
daya yang memiliki
keahlian dalam hal

tersebut.

c:

c:

Pengukuran yang
berkaitan dengan
keberlangsungalayanan
dan pengujian Tataupun
proses bisnis perlu
dilakukan Hal ini
diperlukan untuk
mengetahui tingkat
kapabilitas dan
kesenjangan proses
bisnisnya.
Dokumentasi, monitoring
dan evaluasi terhadap
keberlangsungalayanan
dan pengujian Tataupun
proses bisnis perlu
dilakukan secara
periodik.
Membuatprogram
pengembangapelatihan
terhadasemua personil
yang dimiliki secara
merata dawmlilakukan
berkalaserta
dimonitoring
keberlangsungannya
melalui pengukuran dan
evaluasi pelatihannya.
Melakukan review
ataupun penyegaran
terhadap manajemen ag
keberlangsungan proses|
bisnis dapat terjaga.
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10 | DSS05 Organisasi secara jelas [ Melakukan monitoring
(Mengelola layanan telah memahami dan dan evaluasi secara rultir
keamanan) menyadari kebutuhan terhadagkeamanan

akan keamanan TI, perangkat keras maupur
dimana tanggung jawab | perangkat lunakdimana
dan akuntabilitas perlu dibuatkan prosedut
ditetapkan, dikelola dan | manajemen dan
dipahami untuk pendokumentaan secara
memastikan keamanan lengkap.
TI U Perlu adany&OP

1 Prosedur keamanan TI sebagai panduan yang
ditetapkardan sejalan dapat digunakan untuk
dengan kebijakan memastikan kegaitan
keamanan TI, dengan operasional organisaasi
pelaporan keamanan dapat berjalan dengan
berisi fokus bisnis yang lancar. Sehingga setiap
jelas. personil dipastikan apa

] Pihak manajemen pekerjaan yang perlu
menggunakan langkah dilakukan, bagaimana
langkah untuk dan dimana
mengurangi resiko dan melakukamya, dan siapa
memperbaikinya secara| yang bertanggung jawab
berkelanjutan. Contohny| melakukan pekerjaan
dalam menangani yang bekaitan dengan
pengelolaan hak a&s keamanan konektifitas
terhadap infrastuktur Tl,| serta keamanan sistem
pihak pengelola telah dan perangkat Tl
membaginya sesuai
dengan kebutuhan unit
bisnis.
Pengecekan serta
prosedur manajemen
terhadap keamanan
perangkat keras maupur
perangkat lunak yang
digunakan belum secara
rutin dilakukan.
Belum adanya bebapa
SOP terkait keamanan
konektifitas serta
keamanan sistem dan
perangkat Tl yang
dimiliki .

11 | DSS06 ] Adanya setiap masalah [0 Perlu menetapkan suatu

(Mangelola pengendalian
proses bisnis)

telah dikembangkan.

kontrol informasi dan
manajemen mutu
lingkungan yang lengkag

Pengendalian lingkungar
informasi dilakukan
secara proaktif, termasul
komitmen terhadap

kebijakan berkaitan
ukurarukuran strategi
dan tujuan proses bisnis
organisasi, dan nantinya
perlu dibuatkan
dokumentasi serta
dimonitoring dan
dievaluasi kembali.
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fasilitas dan kesadaran
keamanan TI.
Organisasi memiliki
struktu yang berperan,
bertanggung jawab dan
mempunyai
keistimewaan akses
terhadap layanan TI
sesuai dengan keahlian
dan keterampilan yang
diperlukan untuk
mengembangkan rencari
infrastruktur teknologi.
Belum ada keselarasan
aktivitas
pengendalian/kontrol
dalamproses bisnis.
I Koreksikoreksi terhadap
permasalahan layanan T|
maupun infrastuktur Tl
belum sepenuhnya
dianalisis dengan baik,
sehingga sering terjadi
penyimpangan dalam
proses bisnis.
Belum adanya
dokumentasi dan evalua
yang baik terkait
penyimpanga
keberlangsungan proses
bisnis

c:

Menerapkan prosedur
baku dan mereview
kembali penyimpangan
yang terjadi dalam
perencanaan dan
pengelolaan
permasalahan layanan T
maupun infrastuktur Tl
Pendkumentasindan
evaluasi terkait
penyimpangan
keberlangsungan proses|
bisnisTI organisasi perlu
dibuat agar
penyimpangaii
penyimpangan yang
terjadi dapat
dimanajemen dengan
baik.
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BAB 6
RENCANA TAHAP AN BERIKUTNYA

Secara umum, tahapan penelitian pada tkkdoatelah diselesaikan dengan
output: (1) diketahuinyaingkat kapabilitaprosesproses Tldalam penerapan tata
kelola Tl di UNG yang ada saat;jif2) adanya gagang terjadantara proseproses
Tl sertatingkat kapabilitas yang diharapka(8) dirancangnya sebuagkomendasi
yang perlu dilakukan oleh pihak UNG untuk mencapai akthatds/itas yang
belum terpenuhdalampenerapan tata kelola Tl yang berjalan saatdam yang
akan datangRekomendasi ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam melakukan
penyusunan pengembang@h atas proseprosesT! serta dukungan Tl dalam
organisasiyang dapat memenuhi atau telah melebihi kebutuhan bisnis yang ada,
baik saat ini atau yang akan dateggta merancandrategi dan kebutuhan SI/TI
yang tepat

Adapun tahapan yang rencananya akan dilakukan kedepan adalah
memperoleh modealan strategi/kebutuhan implementasi tata kelola Tl agar sesuai
dengan apa yang diharapkafodel ini dengan menambahkan domalign, plan
and organizg APO); build, acquire andmlement(BAI) serta monitor, evaluate,
and asses (MEA)
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Tingkat kapabilitas COBIT 5 menunjukkan bahwa organisasi ini memiliki
tingkat kapabilitas level 3 untuk semua proses EDM. Adanya gap antara
keinginan/kondisi saat ini dengan target yang diharapkan menunjukkiamya
penguatan aturan dan kebijakgang mengacu padatandar tata kelola dan
manajemen yang li@s dan terstruktuuntuk menghindari terjadinya kesenjangan
aliran data/informasi yandjperlukan untuk pembuatan keputudaengan adanya
penguatan aturan dan kebijakan ini diharapkan dapat meningkatkan efektifitas dan
efisiensi proses tata kelola Tl guna terciptanya opigasi Tl di organisasintuk
mencapai tingkakapabilitasyang ditarapkan, maka diperlukan penyesuaian agar
tingkatkapabilitasyang diharapkan dapat tercapai

Adapun tingkat kematangan layanan Tl organisasi saat ini juga berada pada
level 3 Establishell dari skala level 5@ptimizing. Hal ini secara keseluruhan
prosedayanan Tl telah diimplementasikan dan didokumentasit@mgikuti proses
standar yang didefinisikan dan memungkinkan pencapaian hasil potees
organisasi, akan tetapi organisasi masih perlu melakukan pembenahan pada proses
DSS tersebut, karena secaras&luruhan proses ini masih memiliki level
kematangan yang masih jauh dibawah level kematangan yang diharapkan yaitu 4.
Perlunya peningkatan pengetahuan personel dalam menangani masalah layanan Tl
melalui pelatihan, magang dan sertifikasi serta komitmiemnusecivitas akademika
terhadap ketersediaan informasi disemua unit kerja organisasi perlu dijaga. Oleh itu
perlu adanya perencanaan yang baik dan matang dan dilaksanakan secara konsisten

agar terjalinnya keselarasan dengan strategi dan tujuan organisasi.

7.2Saran
Model penerapan tata kelola Tl berdasarkan budaya organisasi dalam
penelitian ini, diharapkan dapat menjadi suatu prosedur monitoring serta evaluasi

yangbersifat efektif dan implementatif.
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Untuk model penerapan tata kelola Tl yang lebih pertu menambahkan
domainalign, plan and organiz€APO); build, acquire and imlemerBAl) serta

monitor, evaluate, and asses (MEA)
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Klasifikasi ~ Kebutuhan  Gurt
menggunakan Algortima Neare
Neighbor
7 2014 Penerapan Analisis Proses Bis Mandiri -
(Studi Kasus pada Dinas XYZ)
8 2015 Pengembangan Sistem Informg PNBP 18.5
Pariwisata kabupaten Goronta UNG
Utara sebagai Upaya Peningka
Pendapatan Daerah
4. Pengalaman Pengabdian kepada Masyarakat
Pendanaan
No Tahun Judul Pengabdian Jumlah
Sumber
(Juta Rp)
1 2006 Pelatihan Pengoperasian Komputer  s¢ - -
Pengolahan Data Administrasi Pendidikan ¢
Pengajaran
2 2009 Pengenalan Materi Komputer dan Inter - -
kepada Ibtibu Persit Kartika Chandra Kiran
Ranting 3 Kompi Senapan B Yonif 713/ST
3 2013 Pelatiharpenggunaan Aplikasi Microsoft Wor| - -
dalam rangka pengelolaan Administrasi Sy
Menyurat di kantor desa Bulila kecamat
Telaga Kabupaten Gorontalo
4 2015 Pelatihan Peningkatan Kemampuan Tata Ke] PNBP 25
Data Kependudukan dan Penataan Kon
Drainase Rumah Tinggal pada Aparg
Pemerintahan Desa dan Masyarakat D
Motomingo Kecamatan Gentuma Ra
Kabupaten Gorontalo Utara
5 2016 Pemberdayaan Ekononomi Kreatif Kelompok  DIKTI 75
Usaha Peternak Ayam Mandiri Dalam
Meningkatkan Nilai Tambah Pendapatan
Kelompok Peternak Ayam Mandiri Di Desa
Luhu Kecamatan Telaga Kabupaten Goronta
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5. Pengalaman Penulisan Artikel dalam Jurnal limiah

No Judul Artikel llmiah Volume/Nomor/ | Nama
Tahun Jurnal
1 Penggunaan Metode Test Case untuk Pengolal Vol 2 No 2/2004 Jurnal
DataPegawai Teknik
UNG
2 Pengujian Sistem Pengolahan Data Mahasiswg Vol 4 No 1/2006 Jurnal
Berbasis Multi User dengan Metode Test Case Teknik
UNG
3 Penggunaan Metode Test Case untuk Peranca| Volume 2No 4/ Jurnal
Sistem Pengolahan Data Pegawai 2007 Ichsan
Gorontalo
4 Pengoperasian Komputer serta Pengolahan Dg Volume 2 No 2/ Buletin
Administrasi Pendidikan dan Pengajaran 2008 Sibermas
5 Pengujian Test Case untuk Pengelolaan Data | Volume 3 No 2/ Jurnal
karyawan Berbasis Multi User 2008 Sainstek
6 Konsep dan Perencanaan Automasi Layanan Volume 2 No 3/ Jurnal
Perpustakaan 2008 Ichsan
Gorontalo

Semua data saya yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari
ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan saya sanggup menerima
resikonyaDemikian Biodata sayauat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah
satu persyaratan dalam pengajuan penugasan Rdyaditian StategisNasional

Institusi.

Gorontalo,Septembe2018
Anggota,

Sitti Suhada, S.Kom., MT
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BIODATA ANGGOTA PENELITI

1. Identitas Diri

. Data Mining
. Sistem Basis Data

. Statistila

1. | NamalLengkap (dengan gelar) | Lillyan Hadjaratie, S.Kom, M.Si
2. | Jenis Kelamin Perempuan

3. | Jabatan Fungsional Lektor

4. | NIP 198004172002122002

5. | NIDN 0017048001

6. | Tempat dan Tanggal Lahir Gorontalo, 17 April 1980

7. | Alamat email lillyan.hadjaratie@gmail.com
8. | Nomor Telepon/Faks/HP 081356139486

9. | Alamat Kantor Jin. Jenderal Sudirman No. 6 Kota Gorontalo
10. | Nomor Telepon/Faks 0435821125/ 043821752

11. | Lulusan yang Teladihasilkan | S-1= 50 orang

12. | Mata Kuliah yang Diampu a. Sistem Data Warehouse

b
c
d. Perancangan Basis Data
e

2. Riwayat Pendidikan

Jenjang

S1

S2

Nama Perguruan Tingg

STMIK Dipanegara Makassa

Institut Pertanian Bogor

Bidanglimu Manajemen Informatika IImu Komputer
Tahun Masul_ulus 19982002 20062011
Judul Skripsi / Thesis | Sistem Informasi Inventarisay Jaringan  Saraf Tiruan untu

Disertasi

di Fakultas MIPA Universitas
Hasanuddin Makassar

Prediksi Tingkat Kemajuan Stu
Mahasiswa Diploma Manajeme
Informatika UNG

Nama Pembimbing

Promotor

Ir. Muh Hasbi, M.Kom

M.Sc

Prof. Dr. Ir. Kudang Boro Semina

3. Pengalaman Penelitian

Pendanaan
No | Tahun Judul Penelitian Jumlah
Sumber
(Juta Rp)
1 2006 | Analisis Pengembanga&aGovernment di Provins| Penelitian 10 juta
Gorontalo (Ketua, Tanpa Anggota) Dosen
Muda
DIKTI
2 2008 | Analisis dan Desain Sistem Informasi Petani - -
Provinsi Gorontalo (Ketua, Tanpa Anggota)
3 2010 | Studi Komparatif Sistem Pakar dan Sist - -
Pengambilan Keputusan di Bidang Pertanig
(Ketua, Tanpa Anggota)
4 2011 | Jaringan Saraf Tiruan untuk Prediksi Tingk  Tesis -
Kemajuan Studi Mahasiswa Diploma Manajen
Informatika UNG
5 2012 | Prediksi dan Pemetaan Data Mahasiswa Fak PNBP 9 juta
Teknik Universitas Negeri Gorontal UNG
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Pendanaan

No | Tahun Judul Penelitian Jumlah

Sumber
(Juta Rp)
Menggunakan Pemetaan Data Mining (Ket
Tanpa Anggota)

6 2012 | Analisis dan Pemetaan Tenaga Kesehatan Pro, BOPTN 40 Juta
Gorontalo Menggunakan Sistem Informg UNG
Geografis (Anggota)

7 2013 | Pemetaan Dat PNBP 7,6 juta
MahasiswaUniversitasNegeriGorontalountukM UNG
mprediksiKategori IPK dan Lam
StudiMenggunakanMetode Decision Tree (Ket
TanpaAnggota)

8 2013 | Desain Model Penyuluhan Transaksional Berb{ HIBAH 44 juta
Web Servicaintuk ImplementasCyber Extensior]  DIKTI
di Kabupaten Gorontalo (Tahun Pertan
Anggota)

9 2014 | Desain Model Penyuluhan Transaksional Berb{ HIBAH 50 juta
Web Servic&ntuk ImplementasCyber Extensior]  DIKTI
di Kabupaten Gorontalo (Tahun Kedua, Anggo

10 2015 | Aplikasi Template Karawo Berdasarki PUPT 77,5 juta
Klasifikasi Motif yang Sesuai dengan Karakter @ IDB
Budaya Gorontalo (Tahun Pertama, Anggota)

11 2015 | Optimalisasi Layanan Akademik Melal PNBP 31 juta
Pengembangan Sistem Informasi Monitori UNG
Penyelesaian Akhir Studi Berbasis Penila
Borang Akreditasi (Ketua)

4. Pengalaman Pengabdian kepada Masyarakat
Pendanaan
No | Tahun Judul Pengabdian Jumlah
Sumber (Rp)
1 2006 | Pelatihan Dasar Komputer bagi Guru Seko UNG 3juta
Dasar (Ketua, Tanpa Anggota)
2 2011 | Pelatihan Pemanfaatan Teknologi Informas - -
Lingkungan Kerja Dinas Pendidikan Ko
Gorontalo (Ketua, TanpaAnggota)
3 2011 | Pelatihan Pemanfaatan Sistem Informg UNG 5juta
Layanan Kelurahan di Kota Gorontalo (Kety
4 2014 | Pelatihan Open Source di SMA Negeri - -
Kwandang, Kab. Gorontalo Utara (Anggota
5 2014 | Ipteks Bagi Kewirausahaaan UNG (Tah| Ditlitabmas 100 juta
Pertama, Anggota)
6 2014 | Pelatihan Aplikasi-éetani bagi Petani (Ketug KKS 25 Juta
Pengabdian
7 2015 | Ipteks Bagi Kewirausahaaan UNG (Tah| Ditlitabmas 95 juta

Kedua, Anggota)

5. Pengalaman Penulisan Artikel dalam Jurnal llmiah

Volume/
No Judul Artikel limiah Nomor/ Nama Jurnal
Tahun
1 | Analisis Pengembangan -Government di Vol 8 No Jurnal Teknik
Provinsi Gorontalo 2/2006 UNG
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Volume/
No Judul Artikel llmiah Nomor/ Nama Jurnal
Tahun
2 | Analisis dan Desain Sistem Informasi Petani Volume 1 No 1/ Jurnal limiah
Provinsi Gorontalo 2008 Agropolitan
3 | Studi Komparatif Sistem Pakar dan Siste| Volume 4 No Jurnal limiah
Pengambilan Keputusan di Bidang Pertanian 2/2010 Agropolitan
4 | An Innovation of Agricultural Extensiof Volume 12, Jurnal
ifPol oyoded As a Met No.1/2013 Komunikasi
Extension in Communication of Local Cultur Pembangunan
Based inGorontalo Regency InstitutPertanian
Bogor 2013
5 | Prediksi dan Pemetaan Data Mahasiswa Fak Vol 7 No 3 Jurnal
Teknik  Universitas Negeri Gorontal  /November SAINSTEK 2013
Menggunakan Pendekatan Data Mining 2013
6 | Model Prediksi Masa Studi Mahasisy [ISSN: 2355 Jurnal KNSI 2014
Menggunakan Algoritma Projective Art 1941
7. | Aplikasi Rekomendasi Motif ~ Karaw( e-ISSN: 2460 | Prosiding Seminaj
Berdasarkan Karakter Pengguna Berb: 8416 Nasional sains
Budaya Gorontalo dan teknologi
(SEMNASTEK)
2015

Semua data saya yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata
dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan saya sanggup menerima resikonya.
Demikian Biodata saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu

persyaratan dalam pengajuan penugasan hPetelitian Stategis Nasional

Institusi.
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Lillyan Hadjaratie, S.Kom, M.Si



Lampiran 2. SuratPernyataan Ketua Peneliti

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
Jalan: Jenderal Sudirman No. 6 Kota Gorontalo
Telepon: {0435) 821125 fax (0435) 821752
Laman: www.ung.ac.id

SURAT PERNYATAAN KETUA
PENGUSUL

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Lanto Ningrayati Amali, M. Kom., Ph.D
NIDN : 0002017206

Pangkat/Golongan  : Pembina Tingkat 1/IV B

Jabatan Fungsional  : Lektor Kepala

Dengan ini menyatakan bahwa proposal saya dengan Judul:

Pengembangan Model Penerapan Tata Kelola Teknologi Informasi Berdasarkan Budaya
Organisasi di Universitas Negeri Gorontalo

Yang diusulkan dalam skema Penelitian Strategi Nasional untuk tahun anggaran 2018 bersifat
original dan belum pernah di biayai oleh lembaga/sumber dana lain.

Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya
bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan
seluruh biaya penugasan yang sudah diterima ke kas negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan sebenar-benarnya.

Gorontalo, 11 Desember 2017

_Mengetahui, ___ yang menyatakan,
- Ketin LEPM.UNG, v o
'3;".' }A 5o
: ( A% -
% s e 20 -
Profg’;gg;Fe 7 U. Puluhulawa, SH., M.Hum Lanto Ningrayati Amali, M.Kom, Ph.D
NIP."{?&O 91993032001 NIP. 197201021998022001
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Lampiran 3. Artikel Seminar Nasional
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